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ABSTRAK

Jannah, Muzdalifatuz Zahrotul. 2017. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Pelajaran
Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Tesis,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang,
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pd. | (2) Dr. Siti Mahmudah,
M.Si.

Kata Kunci : Fasilitas Belajar, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar merupakan hasil pencapaian peserta didik dalam
mengerjakan tugas atau kegiatan pembelajaran. Tinggi rendahnya prestasi belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari siswa,
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Dalam penelitian ini faktor eksternal yang dimaksud adalah fasilitas belajar
sedangkan faktor internalnya adalah motivasi belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis dan mendeskripsikan
pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa, (2) menganalisis dan
mendeskripsikan pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa, (3)
menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh fasilitas belajar dan motivasii belajar
terhadap prestasi belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berjenis korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV di MI Bustanul Ulum Brudu
Sumobito Jombang. Sampel yang diambil sebanyak 48 siswa dengan menggunakan
teknik total sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang menggunakan angket
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis linier
berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, yang didahului dengan uji asumsi
analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolnieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh signifikan
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. (2) ada pengaruh signifikan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. (3) ada pengaruh signifikan
fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.
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ABSTRACT

Jannah, Muzdalifatuz Zahrotul. 2017. The Influence of Mathematics Learning and
Learning Motivation on V Graders’ Learning Achievement in M| Bustanul
Ulum Brudu Sumobito Jombang. Thesis, Magister of Islamic Elementary
School Teacher Education, Postgraduate Program of Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, Advisor: (1) Prof. Dr. H.
Mulyadi, M. Pd. I (2) Dr. Siti Mahmudah, M.Si.

Keywords: Learning Facilities, Learning Motivation, Students’ Learning
Achievement

Learning achievement is a result gained by students for their assignments
or activities. It is may influenced by several internal and external factors. Internal
factor is from the students themselves, while the external one is from the outside of
the students. In the study, the external factor refers to learning facilities and the
internal factor refers to learning motivation.

The study aims to: (1) analyze and describe the influence of learning
facilities on students’ learning achievement, (2) analyze and describe the influence
of learning motivation on students’ learning achievement, (3) analyze and describe
the influence of learning facilities and motivation on students’ learning
achievement.

The study is a correlational quantitative research. The population consists
of V graders of MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. The samples of 48
students are taken using total sampling technique. The data is collected using
questionnaire and documentation. Then, it is analyzed using multiple linear
regression, t-test, F-test, coefficient of determination, preceded with analysis
assumption test such as normality, linearity, multicollinearity, heteroscedastity and
autocorrelation test.

The result shows that: (1) Learning facilities has a significant influence on
students’ learning achievement. (2) Learning motivation has a significant influence
on students’ learning achievement. (3) Learning facilities and motivation have a
significant influence on students’ learning achievement.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ~mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Peningkatan sumber daya manusia merupakan suatu
keharusan bagi bangsa Indonesia apalagi pada era globalisasi yang menuntut
kesiapan setiap bangsa untuk bersaing secara bebas. Pada era globalisasi
hanya bangsa-bangsa yang berkualitas tinggi yang mampu bersaing atau
berkompetisi di pasar bebas. Dalam hubungannya dengan budaya kompetisi
tersebut, bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan
strategis karena merupakan salah satu wahana untuk menciptakan kualitas
sumber daya manusia.

Oleh karena itu, sudah semestinya jika pembangunan sektor pendidikan
menjadi prioritas utama yang harus dilakukan oleh pemerintah baik
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Upaya meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia telah lama dilakukan. Berbagai inovasi dan program
pendidikan juga telah dilaksanakan, antara lain penyempurnaan kurikulum,
pengadaan buku ajar, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan
lainnya melalui pelatihan dan peningkatan kualitas pendidikan mereka,
peningkatan manajemen pendidikan dan pengadaan fasilitas lainnya.
Berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan itu
belum maksimal menampakkan hasil yang menggembirakan. Hal ini

dikarenakan  pendekatan pembangunan dalam  pendidikan  hanya



memfokuskan pada masalah kuantitas. Implikasi dari kebijakan tersebut,
walaupun sekarang ini telah dilancarkan pengembangan pendidikan yang
menyangkut kualitas, produktivitas dan relevansi, namun masalah pendidikan
terus berkembang dengan semakin dinamis.

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Untuk mencapai kepandaian atau ilmu
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya, mendapatkan
ilmu atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan
belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan
memiliki tentang sesuatu. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah
kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan paling pokok. Hal ini berarti
bahwa keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung
pada proses belajar yang dilakukan siswa sebagai anak didik. Belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi.

Berbicara tentang belajar tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya
yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dilihat dari segi pendidikan telah terkandung secara jelas dalam
tujuan Pendidikan Nasional sebagai berikut: “Pendidikan Nasional bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.!

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap berkat latihan
dan pengalaman. Belajar sesungguhnya adalah ciri khas manusia dan yang
membedakannya dengan binatang. Belajar yang dilakukan oleh manusia
merupakan bagian dalam hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja,
dan di mana saja, baik di kampus, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tak
dapat ditentukan sebelumnya. Namun demikian, satu hal yang sudah pasti
bahwa belajar yang dilakukan oleh manusia senantiasa dilandasi oleh iktikad
dan maksud tertentu. Berbeda halnya dengan kegiatan yang dilakukan oleh
binatang.

Dalam konteks ini tujuan pendidikan merupakan komponen sistem
pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral. Dengan demikian
hasil belajar siswa sangatlah penting untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan sudah tercapai secara optimal. Tujuan pendidkan dikatakan
tercapai apabila hasil belajar siswa mengalami perkembangan dan
peningkatan. Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bangsa bergantung kepada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Adapun yang
dimaksud dengan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil

'Depdigbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 19.



pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 2Salah satu
indikator keberhasilan suatu pendidikan adalah hasil belajar siswa yang baik.

Dalam proses pendidikan mencakup kegiatan pembelajaran. Pendidikan
dapat ditempuh melalui tiga jalur vaitu: pendidikan formal, pendidikan
informal, dan pendidikan non formal. Proses pembelajaran yang dilakukan di
sekolah merupakan aplikasi dari pendidikan formal. Melalui sekolah siswa
disiapkan agar dapat mencapai perkembangan pemahaman suatu kompetensi
secara optimal. Seorang siswa dikatakan telah mencapai perkembangan
pemahaman kompetensi secara optimal apabila siswa dapat memperoleh
pendidikan dan prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan, dan
minat yang dimilikinya. Hal ini dapat dicapai dengan cara belajar.

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat
kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam surat Mujadilah: 11 yang

berbunyi:

T / . ’,J,J‘;/ .54/ ) . o .f.l(‘.l »

“... niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-orang
beriman dan berilmu”.?
Menurut Rifa’i dan Chatarina belajar merupakan proses penting bagi

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta.
2010), him. 2.
3Q.S. Mujadilah (58): 11.



dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang.* Gagne dalam Slameto
memberikan dua definisi dalam masalah belajar, yaitu: (1) Belajar ialah suatu
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan,
kebiasaan dan tingkah laku; (2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang diperoleh dari instruksi. Dari beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sesuatu proses yang diawali dengan
pemahaman yang baik mengenai suatu hal sehingga menghasilkan suatu
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Untuk mengetahui seberapa jauh
perubahan yang terjadi perlu adanya penilaian.Hasil dari penilaian inilah yang
disebut prestasi belajar. °

Sulastri berpendapat bahwa prestasi adalah suatu hasil dari apa yang
telah diusahakan dengan menggunakan daya atau kekuatan. Sedangkan
menurut Tirtonegoro Prestasi Belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam
periode tertentu.®

Prestasi belajar siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Tu’u menyatakan ‘“prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dikembangkan
olen mata pelajaran lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai
yang diberikan yang diberikan oleh guru”. Dari pernyataan tersebut dapat

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa berfokus pada nilai atau angka yang

4Rifa’i dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan (Semarang: UNNES Press. 2009), him.
82.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, him. 13.

STirtanegara Sutarmih, Anak Super Normal, Van Program Pendidikan (Jakarta: Bina Karya,
1984), him.43.



dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah, utamanya nilai yang
dilihat dari sisi kognitif, karena ranah inilah yang sering dinilai oleh guru
untuk melihat penguasaan materi sebagai ukuran pencapaian hasil belajar
siswa.

Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku
si subyek belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi itu, secara garis besar dapat dibagi dalam
klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri si subyek belajar dan faktor ekstern
(dari luar) si subyek belajar.

Faktor ekstern yang memepengaruhi hasil belajar siswa yang lain
adalah fasilitas belajar. Mutu pendidikan yang dikembangakan agar tetap
baik, maka perlu diadakan fasilitas yang dapat membantu dan mendorong
hasil belajar siswa. Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Bafadal mengatakan bahwa
“fasilitas belajar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu sarana pendidikan
dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat
peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses
pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang proses
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah”.” Sedangkan menurut Dimyati
mengatakan bahwa “fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah yang mendukung secara langsung dan tidak langsung dalam

proses pembelajaran, untuk itu fasilitas belajar siswa diharapkan memadai

’Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara. 2003), him. 8.



dan sesuai dengan standar di sekolah pada umumnya”.®

Agar suatu pendidikan yang dikembangkan tetap baik, maka perlu
diadakan dan diciptakan suatu fasilitas yang dapat membantu dan memdorong
hasil belajar siswa. Seperti dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 pasal
45 ayat 1 tentang fasilitas pendidikan yang menyatakan “Setiap satuan
pendidikan baik formal maupun non formal menyediakan fasilitas yang
memenuhi  keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kewajiban peserta didik”. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa
fasilitas belajar termasuk faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Karena fasilitas belajar akan lebih memudahkan siswa dalam belajar
dan dengan adanya fasilitas yang memadai akan diikuti dengan meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Selanjutnya menurut Mc. Donald mengemukakan bahwa motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dan Yamin
mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis
dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan
menambah ketrampilan, pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah
minat belajar untuk mencapai suatu tujuan. Siswa akan bersungguh-sungguh
belajar karena termotivasi mencari prestasi, mendapat kedudukan dalam

jabatan, menjadi politekus, dan memecahkan masalah.’

8Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:PT.Rineka Cipta. 2013), him.
11.
*Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Ciputat: Gaung Persada Press,
2003), him. 80.



Pelajaran Matematika sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena dapat membantu ketajaman berpikir secara logis (masuk akal) serta
membantu memperjelas dalam menyelesaikan permasalahan. Rendahnya
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran terutama pelajaran matematika.
Kurang mampunya siswa dalam memahami materi pelajaran matematika ini
terlihat dari rendahnya prestasi belajar matematika yang dicapai oleh siswa.
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh melalui
nilai raport, yaitu 68. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa adalah fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa.

Hal yang menjadi faktor penentu apakah anak berbakat akan mencapai
prestasi belajar tinggi atau prestasi belajar kurang, tergantung dari keluarga,
sekolah, dan teman sebaya.

Beberapa faktor yang terduga dalam keberhasilan siswa belajar.
Keberhasilan belajar anak tidak hanya ditentukan oleh faktor yang ada dalam
dirinya, kekuatan-kekuatannya, bakat-bakatnya namun juga dipengaruhi oleh
lingkungan dimana dia berada.

Memahami persoalan yang berkembang yang berkaitan dengan fasilitas
belajar, motivasi dan prestasi belajar siswa mata pelajaran matematika dapat
diselesaikan melalui judul Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V pada

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.



B. Rumusan Penelitian

1. Apakah terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran matematika di MI Bustanul Ulum Brudu
Sumobito Jombang?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran matematika di MI Bustanul Ulum Brudu
Sumobito Jombang?

3. Apakah terdapat pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di MI

Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis dan mendeskripsikan adanya pengaruh fasilitas belajar

terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika
di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan adanya pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika
di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

3. Menganalisis dan mendeskripsikan adanya pengaruh fasilitas belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata

pelajaran matematika di M1 Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis.

1. Kegunaan Teoritik

a.

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan.
Sebagai bahan acuan dan referensi untuk pertimbangan bagi penelitian

yang relevan di masa yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a.

Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan guru bidang studi
matematika tentang fasilitas dan motivasi belajar siswa di MI
Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

Sebagai bahan informasi kepada siswa di MI Bustanul Ulum Brudu
Sumobito Jombang dalam meningkatkan proses belajar mengajar,
Bagi sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya mata
pelajaran Matematika di sekolah,

Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan dalam mencapai tujuan

pendidikan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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E. Hipotesis Penelitian

Hal : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar
terhadap prestasi siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika
di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

Ha2 . Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
belajar terhadap prestasi siswa kelas V pada mata pelajaran
Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

Ha3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar
dan motivasi belajar terhadap prestasi siswa kelas V pada mata
pelajaran Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito

Jombang.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk menghindari terjadinya
persepsi lain mengenai masalah yang akan dibahas oleh peneliti dalam
penelitian ini. agar penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang
akan dibahas, maka perlu adanya batasan-batasan serta ruang lingkup
pembahasan melalui definisi operasional. Adapun ruang lingkup dalam
penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan di MI Bustanul Ulum Brudu

Sumobito Jombang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 48 siswa.
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Berikut jabaran variabel dan indikator pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Fasilitas Belajar

Tabel 1.1
Jabaran Variabel dan Indikator Penelitian
No Variabel Aspek Indikator
1 Sumber Belajar | Buku materi pelajaran

Motivasi Belajar
(teori aspek-
aspek motivasi

(teori aspek- Alat Belajar Alat tulis
aspek fasilitas Alat peraga
belajarThe Media pembelajaran
Liang Gie)
Pendukung Gedung
Belajar Perpustakaan
Mengerjakan PR tepat
R \I,xaﬁumenca ai prestasi
komitmen g paip

yang tinggi

Memiliki insiatif
dalam belajar

Belajar atas kemauan
sendiri

Meluangkan waktu untuk
membaca buku

Suka berlatih mengerjakan
soal-soal.

2 | belajar Cherniss
dan Goleman) Memiliki Belajar dengan giat
dorongan untuk | Semangat dalam belajar
mencapai
sesuatu
Tidak mudah menyerah
Mempunyai rasa percaya
Optimis dalam | diri
belajar Selalu mengoreksi
kelemahan diri.
Nilai raport Kognitif, Afektif, dan
3 | Prestasi Belajar | belajar siswa Psikomotorik.




13

G. Orisinalitas Penelitian

Untuk menghindari pengulangan kajian dan juga untuk mencari posisi
dari penelitian ini maka persamaan dan perbedaan penelitian ini dan
penelitian terdahulu dapat dilihat dari ulasan berikut ini:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Kartika Wahyuningrum dari
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang yang berjudul “Pengaruh
Fasilitas Belajar di Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Kelas X
SMA 2 Jombang”. (Tesis, 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar di sekolah terhadap
motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 4,4% motivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh fasilitas belajar di sekolah, sedangkan 95,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian.°

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah fasilitas belajar dan
motivasi belajar sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikatnya adalah
prestasi belajar. Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda, peneliti akan
menggunakan sampel siswa MI kelas V sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan sampel siswa kelas X.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Finansia Ristarika program
Pascasarjana Universitas Hasyim As’ari Tebuireng Jombang yang berjudul
“Pengaruh Minat Belajar, Disiplin Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadap

Hasil Belajar IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIII Smp Negeri Jombang

0Kartika Wahyuningrum, Pengaruh Fasilitas Belajar di Sekolah Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas Kelas X SMA 2 Jombang (Tesis) (Jombang: UNIPDU, 2015)
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Tahun Pelajaran 2015/2016” (Tesis, 2016). Populasi dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas VIII SMP N Jombang dan sampel 165 siswa. Pengujian
hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier multipel.
Hasil analisis menunjukkan ada pengaruh minat belajar, disiplin belajar, dan
fasilitas belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu.'!

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah fokus yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah minat, disiplin dan
fasilitas belajar. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan fasilitas belajar
dan motivasi belajar. Jika penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif yang
bersifat explanatory maka penelitian ini akan menggunakan studi
korelasional.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Masruri dari Program
Pascasarjana IAIN Walisongo yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orangtua
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Islam Siswa Islam
Pemalang” (Tesis, 2012). Penelitan ini bertujuan untuk melihat pengaruh
perhatian orangtua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa SMK Islam Pemalang dengan menggunakan analisis
jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh perhatian orangtua
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan signifikansi 0,05,
ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama

Islam dengan signifikansi 0,05 dan ada pengaruh interaksi.'?

""Finansia Ristarika, Pengaruh Minat Belajar, Disiplin Belajar dan Fasilitas Belajar
Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIII Smp Negeri Jombang Tahun
Pelajaran 2015/2016(Tesis) (Jombang: UNHASY, 2016)

2Masruri, Pengaruh Perhatian Orangtua dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Islam Siswa Islam Pemalang (Tesis) (IAIN Walisongo: Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2012).
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah fokus yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah Lebih fokus pada
perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Jika
penelitian terdahulu fokus pada mata pelajaran pendidikan Islam maka
penelitian ini lebih fokus pada mata pelajaran Matematika

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Dhayinta Rizki Multianto
Nugroho, Pieter Sahertian, Endah Andayani, dari pascasarjana Universitas
Kanjuruhan Malang yang berjudul “Pengaruh Fasilitas dan Kedisiplinan
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Sejarah Kelas X di SMA Brawijaya Smart
School Malang” (Jurnal, 2016). Hasil penelitian tersebut dapat diketahui
t hitung 3,259 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,014. Berarti Ada
pengaruh secara simultan yang signifikan fasilitas dan kedisiplinan terhadap
prestasi sejarah siswa SMA Brawijaya Smart School Malang. Dan dapat
disimpulkan bahwa fasilitas belajar dan kedisiplinan merupakan dua faktor
yang mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.'?

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah fokus yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah Lebih fokus pada
Fasilitas belajar dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar pada mata
pelajaran Sejarah. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan fasilitas belajar
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika. Selain itu, pada pengumpulan data penelitian terdahulu

3Dhayinta Rizki Multianto Nugroho, Pieter Sahertian, Endah Andayani, Pengaruh
Fasilitas dan Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Sejarah Kelas X di SMA
Brawijaya Smart School Malang (Jurnal) (Malang: UNIKA, 2016)



16

menggunakan wawancara dan Kkuesioner sedangkan penelitian ini
menggunakan kuesioner dan dokumentasi.

Penelitian kelima ditulis oleh Dwi Raflian Giantera Program
Pascasarjana IAIN Walisongo yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Belajar dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Peralatan
Kantor Pada Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran
Smk Cokroaminoto 1 Banjarnegar”. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik analis
data menggunakan analisis regresi ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
ada pengaruh positif signifikan antara Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Peralatan Kantor.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah fokus yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah Lebih fokus hasil
belajar siswa pada mata pelajaran peralatan kantor. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
Selain itu, pada penelitian terdahulu hasil belajar yang diambil hanya aspek
afektif sedangkan dalam penelitian ini hasil belajar yang akan diambil
meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik.

Untuk lebih jelasnya lagi, peneliti akan menguraikannya dalam tabel di

bawah ini



Tabel 1.2

Orisinalitas Penelitian
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Belajar Siswa Mata
Pelajaran Peralatan Kantor
Pada Siswa Kelas X
Program Keahlian
Administrasi Perkantoran
Smk Cokroaminoto 1
Banjarnegara. Tesis.

peralatan kantor
dan sampel yang
digunakan adalah
siswa SMK

Nama Peneliti, Tahun, Orisinalitas
No dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Penelitian

1 Kartika Wahyuningrum. Fasilitas Penelitian Penelitian ini fasilitas
2015. Pengaruh Fasilitas Belajar terdahulu fasilitas belajar dan motivasi
Belajar di Sekolah belajar sebagai belajar sebagai
Terhadap Motivasi Belajar variabel bebas variabel bebas
Siswa Kelas X SMA 2 dan motivasi sedangkan variabel
Jombang”. Tesis. belajar sebagai terikatnya adalah

variabel terikat. prestasi belajar .
Sampel yang sampel yang
digunakan adalah digunakan siswa
siswa SMA sekolah dasar kelas V

2 Finansia Ristarika. 2016. Fasilitas fokus penelitian Penelitian ini lebih
Pengaruh Minat Belajar, belajar terdahulu adalah fokus pada pengaruh
Disiplin Belajar dan minat, disiplin fasilitas belajar dan
Fasilitas Belajar Terhadap dan fasilitas motivasi belajar
Hasil Belajar IPS Terpadu belajar terhadap siswa terhadap
Pada Siswa Kelas V11| prestasi belajar. prestasi belajar.
Smp Negeri Jombang. Sampel yang Sampel yang
Tesis. digunakan adalah digunakan adalah

siswa sekolah siswa sekolah dasar.
menengah

3 Masruri, 2012. Pengaruh Motivasi Lebih fokus pada Penelitian ini lebih
Perhatian Orangtua dan Belajar, perhatian orang fokus pada pengaruh
Motivasi Belajar terhadap | Prestasi tua dan motivasi fasilitas belajar dan
Prestasi Belajar Belajar belajar terhadap motivasi belajar
Pendidikan Islam Siswa prestasi belajar terhadap prestasi
Islam Pemalang. Tesis. pada pendidikan belajar siswa pada

Islam. mata pelajaran
Matematika

4 Dhayinta Rizki Multianto Fasilitas Lebih fokus pada Penelitian ini lebih
Nugroho, Pieter Sahertian, | belajar pengaruh Fasilitas | fokus pada pengaruh
Endah Andayani. 2016. belajar dan fasilitas belajar dan
Pengaruh Fasilitas dan kedisiplinan siswa | motivasi belajar
Kedisiplinan Siswa terhadap prestasi
Terhadap Prestasi Belajar belajar siswa pada
Sejarah Kelas X di SMA mata pelajaran
Brawijaya Smart School Matematika.
Malang. Jurnal.

5 Dwi Raflian Giantera, Fasilitas Fokus penelitian Penelitian ini fokus
2013. Pengaruh Fasilitas belajar dan ini hasil belajar pada Prestasi belajar
Belajar dan Motivasi motivasi siswa pada mata siswa pada mata
Belajar Terhadap Hasil belajar pelajaran pelajaran matematika,

selain itu hasil belajar
yang akan diambil
meliputi aspek
kognitif, afektif,
psikomotorik
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H. Definisi Operasional

Agar tidak timbul salah paham dalam penafsiran antara pembaca
dengan peneliti, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sehubungan dengan
judul penelitian ini:

1. Fasilitas Belajar
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan fasilitas belajar adalah
segala sesuatu yang dapat memudahkan terselenggaranya proses belajar
mengajar. Adapun aspek fasilitas belajar menurut The Liang Gie adalah
sumber belajar, alat belajar dan pendukung belajar.
2. Motivasi Belajar
Merupakan suatu dorongan belajar baik itu berasal dari dalam diri
sendiri, ataupun berasal dari dorongan orang lain, misalnya orangtua,
guru, ataupun teman. Adapun aspek motivasi belajar menurut Cherniss
dan Goleman adalah memiliki komitmen dalam belajar, memiliki insiatif
dalam belajar, memiliki dorongan untuk mencapai sesuatu, optimis
dalam belajar.
3. Prestasi Belajar
Hasil yang diperoleh siswa setelah belajar dalam kurun waktu tertentu.
Prestasi belajar ini dapat dari individu ataupun kelompok. Seperti
menurut Banjamin S. Bloom dalam penelitian ini, prestasi belajar yang
dimaksud adalah hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
yang didapat dari raport semester genap pada mata pelajaran Matematika

kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.
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A. Fasilitas Belajar
1. Pengertian Fasilitas Belajar

Belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam rangka menjadi manusia yang lebih baik. Dalam
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap belajar adalah faktor instrumental, yaitu berupa
fasilitas atau alat penunjang keberhasilan belajar. Mauling menyatakan
bahwa fasilitas adalah prasarana atau wahana untuk melakukan atau
mempermudah sesuatu.'* Hal serupa juga diungkapkan oleh Dwi
Siswoyo yang menyatakan bahwa fasilitas atau alat pendidikan adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan
pendidikan.'> Selanjutnya Binti Maunah menyatakan dari pendapat para
ahli bahwa alat atau fasilitas pendidikan adalah segala sesuatu yang
berupa alat atau media pendidikan yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan.'® Menurut Daryanto “secara etimologi (arti kata)
fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana belajar, bahwa sarana
belajar adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya
lokasi atau tempat, bangunan dan lain-lain. Fasilitas merupakan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar

suatu kegiatan™.!’

4Tatang M. Amirin, dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press. 2011), him.
76.

1SDwi Siswoyo, dkk, IImu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press. 2011), him. 146.
1Binti Maunah, llmu Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Teras. 2009), him. 58.
17Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2006), him. 51.
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Fasilitas belajar menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari
proses pendidikan, baik yang berhubungan langsung dengan proses
pendidikan maupun yang tidak. Hasbullah mengemukakan bahwa alat
atau fasilitas pendidikan adalah faktor pendidikan yang sengaja dibuat
dan digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.'®

Fasilitas atau alat belajar memiliki fungsi atau peranan penting
dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Binti Maunah menyatakan
bahwa, ‘“Fasilitas berfungsi untuk tempat terselenggaranya proses
pendidikan.  Contohnya  gedung dan  laboratorium  beserta
perlengkapannya”. Apabila proses pendidikan dapat berjalan dengan
baik, maka tujuan pendidikan juga akan tercapai. Suatu tujuan tidak akan
tercapai tanpa adanya alat, sehingga fasilitas belajar ini perlu mendapat
perhatian dari pihak pemerintah, sekolah maupun keluarga.'

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, BAB VII Standar Sarana dan Prasarana, pasal 42
yang berisi sebagai berikut:

a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan

berkelanjutan.

"®Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2006), him.

26.

19Binti Maunah, llmu Pendidikan, him. 11.
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b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya
dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berkreasi, dan ruang atau tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.°

Dari beberapa pengertian tersebut, menunjukan bahwa fasilitas
adalah segala sesuatu yang digunakan secara langsung maupun tidak
langsung digunakan untuk mempermudah dan melancarkan proses
belajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Fasilitas yang
dimaksud adalah situasi, tindakan, sarana dan prasarana belajar yang ada
di butuhkan siswa untuk belajar sekolah maupun di rumah.

2. Aspek-Aspek Fasilitas Belajar
Menurut The Liang Gie terdapat tiga aspek dalam fasilitas belajar,
yaitu:?!

a. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala macam bahan yang dapat di
gunakan untuk memberikan informasi  maupun  berbagai
keterampilan kepada murid maupun guru. Demikian pula alat
permainan termasuk salah satu sumber belajar. Sumber belajar yang

lain adalah : buku referensi , buku cerita , gambar-gambar.

20Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Sarana
dan Prasarana, (Jakarta: 2005)

21Gie The Liang, Cara Belajar yang Efisien (Yogyakarta: Liberty. 2002), him. 45.
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Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh
peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai
tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

. Alat Belajar

Alat belajar berfungsi untuk membantu siswa belajar guna
meningkatkan efisiensi dalam belajar, sedangkan media pengajaran
dapat diartikan “sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan
untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar”.
Bentuk-bentuk alat belajar yakni alat tulis, alat peraga, dan media
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan pengalaman
belajar agar menjadi kongkrit. Penggunaan media tidak lain adalah
untuk mengurangi verbalisme agar anak mudah mengerti bahan
pelajaran yang disajikan.

Penggunaan media harus disesuaikan dengan pencapaian
tujuan. Bila penggunaan media tidak tepat membawa akibat pada
pencapaian tujuan pengajaran kurang efektif. Untuk itu guru harus
terampil memilih media pengajaran agar tidak mengalami kesukaran

dalam menunaikan tugasnya.
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c. Pendukung pembelajar

Bagian lain yang cukup penting dalam fasilitas belajar adalah
prasarana pendukung berupa gedung, terkhusus ruang kelas yang
digunakan dalam pembelajaran dan perpustakaan. Gedung sekolah
sangat berpengaruh terhadap suasana belajar mengajar. Keadaan
kelas yang bersih, baik dan memenuhi persyaratan kesehatan jauh
lebih menguntungkan murid atau guru dibandingkan kelas yang
buruk, kotor, dan tidak memenuhi syarat kesehatan. Agar dapat
mempermudah proses belajar mengajar, maka hal yang perlu
diperhatikan pada gedung sekolah antara lain penerangan, ukuran
kelas, keamanan, ketenangan, sirkulasi udara, dan lain sebagainya.
Perpustakaan sekolah salah satu prasarana dalam pendidikan yang
dapat menunjang perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan
siswa.

Dapat disimpulkan dari pendapat The Liang Gie di atas bahwa
aspek-aspek dalam fasilitas belajar yaitu: sumber belajar, alat belajar,
pendukung pembelajar. Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan aspek fasilitas belajar tersebut sebagai indikator fasilitas
belajar.

3. Macam-Macam Fasilitas Belajar

Belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau
ilmu. Dalam usaha belajar ini tidak terlepas dari berbagai faktor yang
menyertainya Baharudin dan Esa Nur Wahyuni menyatakan bahwa

faktor nonsosial menjadi salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
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proses belajar siswa. Berdasarkan tempat aktivitas belajar dilaksanakan,
maka fasilitas belajar dapat dikelompokan menjadi dua vyaitu:
(1) Fasilitas belajar di sekolah dan (2) Fasilitas belajar di rumah.??
a. Fasilitas belajar di sekolah
Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa fasilitas belajar juga
dapat dibedakan menjadi sarana dan prasarana belajar. Sarana belajar
adalah segala sesuatu yang secara langsung berpengaruh dengan
proses belajar siswa, sedangkan prasarana belajar adalah fasilitas
pendukung yang tidak langsung berhubungan langsung dengan proses
belajar siswa.?’
1) Sarana pendidikan
Tatang M. Amirin, dkk menyatakan bahwa “sarana dilihat
dari fungsinya atau peranannya dapat dibedakan menjadi alat
pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran”.?*
a) Alat pelajaran
Alat pelajaran adalah alat yang dapat digunakan siswa atau
guru dalam pelajaran. Berkaitan dengan alat pelajaran
Ibrahim Bafadal menyatakan bahwa alat pelajaran dapat
digolongkan menjadi barang yang habis pakai yaitu
contohnya kapur tulis, spidol, pensil, buku tulis, dan karet

penghapus. Barang yang tidak habis pakai antara lain bangku

22Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media. 2008), him. 27-28.

Zlbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2004), him. 2.

24Tatang M. Amirin, dkk, Manajemen Pendidikan,hlm,76.
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sekolah, mesin tulis, peralatan olahraga, dll.?*
b) Alat peraga
Alat peraga adalah alat pelajaran yang tampak dan dapat
diamati, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami
materi yang sedang dipelajari.
c) Media pembelajaran
Sekolah sebagai tempat penyelenggaraan proses belajar bagi
siswa, juga harus didukung oleh media dalam proses
penyampaian materi dari guru ke siswa, sehingga materi
dapat tersampaikan dengan baik.
2) Prasarana pendidikan
Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas, bahwa prasarana
pendidikan adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung
menunjang proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Yang
termasuk ke dalam prasarana sekolah antara lain sebagai berikut:
a) Gedung sekolah
Gedung sekolah merupakan salah satu prasarana sekolah
yang sangat penting, Gedung sekolah termasuk kedalam
prasarana pendidikan, karena terkadang proses pendidikan di
sekolah justru tidak memerlukan gedung sekolah, misalnya saat
pelajaran olahraga proses pembelajarannya menggunakan
lapangan. Walaupun demikian, keberadaan dan kelayakan

gedung sekolah tetap harus mendapat perhatian yang serius,

Z1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 2.
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karena kualitas pendidikan suatu sekolah salah satunya dapat
dilihat melalui gedung sekolahnya.
b) Perpustakaan
Darmono mengemukakan bahwa perpustakaan pada
hakekatnya adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi
bagi pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai
tempat kumpulan buku-buku atau buku-buku dihimpun dan
diorganisasikan sebagai media belajar siswa.?¢
¢) Kantor sekolah
Kantor sekolah adalah salah satu prasarana pendukung
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Ibrahim Bafadal
menyatakan bahwa kantor sekolah memiliki tugas untuk
memberikan layanan ketatausahaan untu kelancaran proses
pendidikan. Secara garis besar sarana kantor sekolah dapat
diklasifikasikan menjadi: (1) perabot kantor sekolah; (2)
peralatan kantor sekolah; dan (3) perbekalan kantor sekolah.?’
b. Fasilitas belajar di rumah
Selain fasilitas belajar di sekolah, dalam belajar juga perlu
ditunjang pula oleh kelengkapan fasilitas belajar di rumah, sehingga
siswa dapat belajar dengan baik pula di rumah. The Liang Gie
mengungkapkan bahwa persyaratan untuk belajar dengan baik antara

lain tempat belajar, penerangan, perabot belajar, dan peralatan tulis.

26Darmono, Manajemen dan Tata Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia. 2001), him. 2.
Y’Darmono, Manajemen dan Tata Perpustakaan Sekolah, him. 10-11.
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1) Tempat belajar
Tempat belajar akan sangat mempengaruhi proses kegiatan
belajar siswa di rumah. Setiap siswa di rumah seharusnya
mempunyai tempat belajar tersendiri, dapat berupa ruangan
tersendiri atau meja khusus untuk belajar.
2) Penerangan

Syarat lain untuk dapat belajar dengan baik adalah adanya
penerangan yang baik. Terutama apabila siswa belajar pada malam
hari, tentu penerangan menjadi sangat penting agar siswa dapat
belajar dengan baik.

3) Perabot belajar
Agar dapat belajar dengan baik di rumah diperlukan pula
perlengkapan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, yaitu berupa
perabot belajar. The Liang Gie menyatakan bahwa suatu keharusan
untuk tempat belajar ialah meja beserta kursinya. Dan setiap siswa
perlu memiliki tempat untuk menyimpan buku-bukunya.

Oleh karena itu diperlukan rak buku agar siswa dapat
menyimpan buku dengan baik dan dapat mengambilnya lagi saat buku
dibutuhkan.

4) Peralatan tulis
Peralatan tulis merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan
dalam belajar. Semakin lengkap alat-alat tulis, semakin dapat
seorang siswa belajar dengan baik. Selain buku-buku pelajaran, alat-

alat yang harus dimiliki sendiri oleh setiap siswa adalah pulpen,
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pensil, mistar, karet penghapus, alat penajam pensil, perekat, ketas
tulis, dan buku catatan.

Berbagai macam fasilitas belajar yang telah disebutkan di atas,
semuanya saling melengkapi satu sama lain, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai. Kelengkapan fasilitas baik sarana dan
prasarana belajar akan mempermudah proses kegiatan belajar siswa
sehingga siswa semakin mudah menerima ilmu yang diajarkan.?®

4. Manajemen Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar yang ada perlu diatur dan dikelola sebaik mungkin
sehingga fasilitas belajar tersebut dapat menciptakan kondisi belajar yang
lebih baik. Menurut Ridoune dalam Tatang M. Amirin dkk menyatakan
bahwa “manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan
sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien”.” Selain itu lbrahim Bafadal
mendefinisikan manajemen fasilitas sekolah sebagai proses kerja sama
pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif.>°

Dalam melaksanakan proses manajemen atau pengelolaan fasilitas
belajar di sekolah, perlu dipahami terlebih dahulu tujuan memanajemen
fasilitas belajar sehingga proses manajamen dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Ibrahim Bafadal mengungkapkan beberapa

tujuan manajemen fasilitas sekolah adalah sebagai berikut:

28Ghe The Liang, Cara Belajar yang Efisien (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pers.
1983), him. 22-47.

PTatang M. Amirin, dkk, Manajemen Pendidikan, him. 76.

31brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 2.
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a. Sebagai upaya pengadaan sarana dan prasarana belajar yang
dibutuhkan di sekolah. Melalui pengadaan fasilitas ini sekolah
memenuhi segala sesuatu yang diperlukan atau menunjang proses
pendidikan di sekolah.

b. Sebagai upaya dalam pemanfaatan atau pendayagunaan sarana dan
prasarana yang sudah ada di sekolah, sehingga fasilitas tersebut
dapat digunakan secara efektif dan efisien.

c. Mengupayakan pemeliharaan fasilitas sekolah, sehingga sarana dan
prasarana tersebut selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan
digunakan.?!

Dalam proses manajemen fasilitas sekolah, perlu adanya suatu
proses yang bertahap sehingga, manajemen dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Terdapat beberapa tahapan dalam manajemen
fasilitas belajar di sekolah, antara lain:

1) Pengadaan perlengkapan sekolah

Pengadaan adalah menghadirkan alat atau media dalam
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran. Ibrahim Bafadal
menyatakan bahwa “pengadaan perlengkapan pendidikan pada
dasarnya merupakan upaya merealisasikan rencana pengadaan
perlengkapan yang telah disusun sebelumnya”. Selanjutnya Hartati
Sukirman bahwa dalam proses pengadaan ini meliputi pula proses
perencanaan. Proses perencanaan ini harus dilakukan dengan

sistematis, rinci, dan teliti sesuai dengan kebutuhan suatu lembaga

3l1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 5.
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pendidikan atau sekolah.??

Berkaitan dengan pengadaan perlengakapan sekolah, Suharsimi
Arikunto dalam Tatang M. Amirin mengemukakan empat Kriteria
dalam pemilihan fasilitas belajar, yaitu:

a) alat itu harus berguna atau akan digunakan dalam waktu dekat
(mendesak),

b) mudah digunakan,

¢) aman atau tidak menimbulkan bahaya jika digunakan*

Dalam hal pengadaan fasilitas pendidikan Ibrahim Bafadal
menyebutkan empat cara dalam pengadaan sarana pendidikan,
anatara lain:

(1) Pembelian, yaitu sekolah memenuhi kebutuhan fasilitas
belajarnya dengan cara membeli. Sekolah dapat membeli di
toko, pabrik, atau memesan.

(2) Hadiah atau sumbangan, perlengkapan sekolah juga dapat
diperoleh dari sumbangan perorangan, organisasi, maupun
lembaga tertentu.

(3) Tukar menukar, untuk melengkapi kubutuhan akan
perlengkapan di sekolah, dapat dipenuhi juga dengan cara tukar
menukar, tukar menukar ini harus dilakukan dengan cermat,
teliti dan sesuai dengan kebutuhan, sehingga antar pihak yang

tukar menukar saling diuntungkan.

Hartati Sukirman, dkk, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: FIP UNY.
2002), him. 29.
3Tatang M. Amirin, dkk, Manajemen Pendidikan, him. 79-80.
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(4) Meminjam, pengadaan fasilitas belajar dapat pula dilakukan
dengan meminjam kepada pihak-pihak tertentu. Pihak yang
dapat meminjam adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru- guru, ataupun orang tau murid.>*

2) Pendistribusian perlengkapan sekolah
Pendistribusian adalah proses penyaluran fasilitas belajar
kepada pihak sekolah. Tatang M. Amirin menyebutkan dalam
pendistribusian fasilitas belajar di sekolah terdapat tiga hal yang
perlu diperhatikan, yaitu 1) ketepatan barang yang disampaikan baik
jumlah maupun jenisnya; 2) ketepatan sasaran penyampaian, dan

3) ketepatan kondisi barang yang disalurkan.® lbrahim Bafadal

mengungkapkan bahwa pada dasarnya terdapat dua sistem

pendistribusian barang yang dapat ditempuh oleh pengelola
perlengkapan sekolah, yaitu sistem langsung dan sistem tidak
langsung, yaitu sebagai berikut:

a) Sistem langsung
Sistem pendistribusian langsung, berarti barang-barang yang
sudah diterima dan diinventarisasikan langsung disalurkan pada
bagian-bagian yang membutuhkan tanpa melalui proses
penyimpanan terlebih dahulu.

b) Sistem tidak langsung
Sistem pendistribusian tidak langsung, berarti barang-barang

yang sudah diterima dan sudah diinventarisasikan tidak secara

3*1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 32-35.
33Tatang M. Amirin, dkk, Manajemen Pendidikan, him. 81.
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langsung disalurkan, melainkan harus disimpan terlebih dahulu
di gudang penyimpanan dengan teratur. Hal ini biasanya

digunakan apabila barang-barang yang lalu masih tersisa.

3) Penggunaan dan Pemanfaatan
Tatang M. Amirin mengemukakan bahwa “terdapat dua prinsip
yang harus diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan pendidikan
yaitu prinsip efektivitas dan efisiensi”. Prinsip efektivitas berarti
pemakaian segala perlengkapan belajar harus sesuai dengan tujuan
pendidikan di sekolah. Prinsip efisiensi berarti pemakaian
perlengkapan pendidikan di sekolah secara hemat dan berhati-hati.*’
4) Pemeliharaan
Setiap perlengkapan yang ada di sekolah harus selalu siap
pakai ketika akan diperlukan. Dengan kondisi perlengkapan yang
siap pakai maka otomatis akan mempermudah Kkinerja setiap
personel di sekolah, sehingga proses belajar di sekolah juga dapat
berjalan dengan baik. Ibrahim Bafadal mengungkapkan ada beberapa
macam pemeliharaan perlengkapan pendidikan di sekolah. Ditinjau
dari sifatnya terdapat empat macam pemeliharaan perlengkapan
pendidikan yaitu sebagai berikut:

a) Pemeliharaan yang Dbersifat pengecekan, pemeliharaan
dilakukan secara berkala hal ini dilakukan oleh orang yang

dapat benar- benar mengetahui kondisi fasilitas pendidikan.

3%1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 36.
3lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him, 82.
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b) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan, pemeliharaan ini
dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan
yang ada pada fasilitas, sehingga fasilitas belajar selalu dalam
kondisi siap pakai.

c) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan ini
dilakukan apabila fasilitas belajar mengalami sedikit
kerusakan.

d) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan berat.

Inventarisasi

Inventarisasi adalah pencatatan dan penyusunan daftar barang
miliki negara secara sistematis, tertib, dan teratur berdasarkan
ketentuan dan peraturan yang berlaku. Selanjutnya Tatang M.
Amirin menyatakan bahwa secara sederhana kegiatan inventarisasi
meliputi dua kegiatan, yaitu:

(a) kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan

kode barang perlengkapan, dan

(b) kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan laporan.*”

Penghapusan

Penghapusan adalah kegiatan menghapuskan atau meniadakan
barang atau fasilitas pendidikan dari daftar inventaris sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam proses
penghapusan ini sarana dan prasarana yang sudah tidak sesuai lagi

bagi pelaksanaan pembelajaran diganti dan disingkirkan.

381brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 49.
¥Tatang M. Amirin, dkk, Manajemen Pendidikan, him. 84.
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Wahyuningrum mengungkapkan tujuan penghapusan fasilitas
pendidikan yaitu sebagai berikut:

a) mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian atau
pemborosan biaya untuk pemeliharaan dan perbaikan,
pengamanan barang-barang yang semakin buruk kondisinya,
barang-barang berlebih, dan atau barang-barang yang lainnya
tidak dapat dipergunakan lagi,

b) meringankan beban kerja dan tanggung jawab pelaksanaan
inventaris,

c) membebaskan ruang/pekarangan kantor dari barang-barang yang
tidak dipergunakan lagi, dan

d) membebaskan barang dari pertanggungjawaban administrasi
satuan organisasi yang mengurus.*°

Semua proses manajemen fasilitas belajar yang meliputi pengadaan

yang sebelumnya sudah direncanakan, pendistribusian, penggunaan,
pemeliharaan, inventarisasi hingga penghapusan merupakan suatu proses
yang berkesinambungan sehingga kondisi atau ketersediaan fasilitas
untuk kegiatan belajar dapat terpenuhi dengan maksimal. Dengan proses
manajemen fasilitas belajar yang baik, akan menjadikan kondisi fasilitas

belajar selalu siap pakai ketika diperlukan dalam pembelajaran.

“Olbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 62-64.
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B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi merupakan salah satu komponen yang paling penting

dalam belajar, namun seringkali sulit untuk diukur. Kemauan siswa untuk
berusaha dalam belajar merupakan sebuah produk dari berbagai macam
faktor, Kkarakteristik kepribadian dan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan tugas tertentu, incentive untuk belajar, situasi dan kondisi,
serta performansi guru.

Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti gerak atau
dorongan untuk bergerak. A.W. Bernard memberikan pengertian
motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan
ke arah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar
atau mengadakan gerakan mencapai tujuan tertentu.*! Eggen dan
Kauchak mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan yang memberi
energi, menjaga kelangsungannya, dan mengarahkan perilaku terhadap
tujuan.*> Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.*?

Menurut Purwanto berpendapat “motivasi adalah pendorong suatu
usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar

tergerak untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil

“IPurwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Yogjakarta: Ar Ruz Media,
2012), him. 319.

“Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 150.
43Sardiman, Interaksi dan Motivasi, him. 75.
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atau tujuan tertentu”.

Sedangkan belajar menurut Morgan dan kawan-kawan adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan
atau pengalaman.** Senada dengan yang diungkapkan oleh Sardiman
bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan.*’

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut
menentukan  efektivitas  pembelajaran, Callahan dan  Clark
mengemukakan bahwa motivasi merupakan tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan munculnya tingkah laku ke arah suatu tujuan
tertentu. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila
memiliki motivasi yang tinggi.*¢

Jadi, motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk belajar dengan senang secara sungguh-sungguh yang
pada gilirannya akan berbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh
konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. Setiap manusia
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang secara sadar atau tidak, berusaha
mewujudkannya. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan merupakan
awal timbulnya suatu motivasi yang mampu menggerakkan atau
mengarahkan perilaku tersebut. Setiap manusia berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, perbedaan itu selain pada kemampuannya dalam

bekerja juga bergantung pada keinginan, dorongan dan kebutuhannya

“Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar Ruz
Media, 2015), him. 16.

43Sardiman, Interaksi dan Motivasi, him. 20.

4E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) him. 112.
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untuk bekerja. Keinginan untuk bekerja inilah yang disebut motivasi.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudijono ada beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu:
a. Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan
sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi seseorang” akan
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar.
Cita- cita akan memperkuat motivasi belajar instrinsik maupun
ekstrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan
aktualisasi diri.
b. Kemampuan belajar
Dalam belajar dibutuhkan berbagi kemampuan. Kemampuan ini
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa.
Misalnya, pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di
dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berpikir
siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berpikirnya
konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang berpikir secara
operasional. Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi
biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu
lebih sering memperoleh sukses karena sukses memperkuat

motivasinya.
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c. Kondisi jasmani dan rohani siswa

Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik.
Jadi, kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar di sini
berkaitan dengan kondisi fisik dan psikologis, tetapi biasanya guru
lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan
gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misal, siswa kelihatan lesu,
mengantuk mungkin juga karena malam harinya ia bergadang atau
sakit.

d. Kondisi lingkungan kelas

Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar
siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu
pada umumnya ada tiga lingkungan yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Jadi unsur-unsur yang mendukung atau menghambat kondisi
lingkungan berasal dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini dapat
dilakukan misalnya dengan cara guru harus berusaha mengelola
kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
menampilkan diri secara menarik dalam rangka membantu siswa
termotivasi dalam belajar.

e. Unsur-unsur dinamis belajar

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang

keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah

dan bahkan hilang sama sekali.
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f.  Upaya guru membelajarkan siswa
Upaya vyang dimaksud disini adalah bagaimana guru
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian
siswa.’

Dapat dipahami dari pendapat di atas, faktor-faktor yang
mempengaruhi adanya motivasi belajar akan membuat siswa semangat
untuk mencapai tujuannya. Adanya unsur-unsur motivasi tersebut bisa
memberikan pengaruh energi, arahan dan dorongan terhadap perilaku
untuk belajar. Faktor-faktor tersebut meliputi cita-cita atau aspirasi siswa,
kemampuan belajar, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi
lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis belajar, dan upaya guru
membelajarkan siswa.

3. Aspek-Aspek Motivasi Belajar

Menurut Cherniss dan Goleman terdapat empat aspek dalam
motivasi belajar, yaitu:
a. Dorongan mencapai sesuatu
Suatu kondisi dimana individu berjuang terhadap sesuatu untuk
meningkatkan dan memenuhi standar atau kriteria yang ingin dicapai
dalam belajar. Seorang individu melakukan aktivitas belajar karena
adanya dorongan untuk mengetahui, memahami, dan menguasai apa

yang dipelajarinya.

4’Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) him. 40.
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b. Komitmen
Salah satu aspek penting dalam proses belajar adalah sebuah
komitmen belajar. Siswa yang mempunyai komitmen dalam belajar,
mengajarkan tugas pribadi dan kelompok tentunya mampu
menyeimbangkan tugas mana yang harus didahulukan. Siswa yang
memiliki komitmen selalu merasa bahwa ia sebagai seorang siswa
mempunyai tugas dan kewajiban yaitu belajar. Selain itu, ketika
berkelompok siswa memiliki komitmen dan kesadaran untuk
mengerjakan tugas bersama-sama.
c. Inisiatif
Kesiapan untuk bertindak atau melakukan sesuatu atas peluang
atau kesempatan yang ada. Inisiatif merupakan salah satu proses
siswa dapat dilihat kemampuannya, misalnya siswa membiasakan
diri belajar dan menyelesaikan tugasnya tepat waktu tanpa adanya
suruhan atau teguran dari orangtuanya. Siswa yang punya inisiatif,
merupakan siswa yang sudah memiliki pemikiran dan pemahaman
sendiri dan melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan yang ada.
Ketika siswa menyelesaikan tugas, belajar untuk ujian, maka siswa
memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuan serta dapat
menyelesaikan hal lain yang lebih bermanfaat lagi.
d. Optimis
Optimis dapat dimaknai sebagai suatu sikap yang gigih dalam
upaya mencapai tujuan tanpa peduli adanya kegigihan dan

kemunduran. Siswa yang mempunyai sikap optimis, tidak akan
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mudah menyerah dan putus asa, meskipun prestasinya kurang
memuaskan. Misalnya, siswa mendapat nilai jelek, siswa tersebut
akan selalu memiliki rasa optimis dalam dirinya dan terus belajar
dengan lebih giat untuk mendapat nilai yang lebih baik. Optimis
merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa, agar
siswa belajar bahwa kegagalan dalam belajar bukanlah suatu akhir
belajar dan bukan berarti siswa itu merupakan siswa yang “bodoh”.*®
Dapat disimpulkan dari pendapat Chernis dan Goleman di atas
bahwa aspek-aspek dalam motivasi belajar yaitu: dorongan mencapai
sesuatu, komitmen dalam belajar, inisiatif dalam belajar, dan selalu
optimis. Adapaun dalam penelitian ini, penelii akan menggunakan aspek-

aspek motivasi belajar tersebut sebagai indikator motivasi belajar.

4. Macam-Macam Motivasi Belajar

Menurut Muhibbin Syah, terdapat dua macam motivasi belajar yaitu:

a. Motivasi intrinsik, adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam
diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan
belajar. Terdapat dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut,
misalnya untuk kehidupan masa depan siswa tersebut.

b. Motivasi ekstrinsik, adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Pujian dan hadiah, peraturan dan tata tertib sekolah, suri tauladan

orangtua, guru, dan seterusnya merupakan contoh-contoh konkret

4Sardiman, Interaksi dan Motivasi, him. 86.
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motivasi ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk belajar.*
Winkel dalam Nyanyu juga berpendapat bahwa motivasi belajar ada
dua macam yaitu: (1) motivasi intrisnsik, dan (2) motivasi ekstrinsik.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain.
Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat karena ingin menguasai
berbagai ilmu yang dipelajari di sekolahnya. Motivasi intrinsik dapat
berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan, atau berupa
penghargaan dan cita-cita. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan dari orang lain.
Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran
atau menghindari hukuman.’® Misalnya, seorang siswa mengerjakan PR
karena takut dihukum oleh gurunya.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, bisa dipahami
bahwasannya motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Apabila seseorang sudah memiliki motivasi intrinsik
di dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan kegiatan yang
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktifitas belajar,
motivasi intrinsik ini sangat diperlukan terutama jika belajar sendiri.
Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua
mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat
berguna di masa kini dan mendatang. Selain motivasi intrinsik, ada juga

motivasi ekstrinsik. Dalam motivasi ekstrinsik individu membutuhkan

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 134 .
S%Nyanyu, Psikologi Pendidikan, him. 152.
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dorongan dan rangsangan dari luar, khususnya dari apa yang ada di

sekitarnya.

5. Fungsi Motivasi Belajar

Agar terlaksana suatu kegiatan yang pertama harus ada dorongan

untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu juga dalam dunia pendidikan,

aspek motivasi ini sangat penting. Siswa harus mempunyai motivasi

untuk mengikuti kegiatan belajar terutama dalam proses belajar

mengajar.

Motivasi adalah salah satu faktor pendukung dalam proses belajar

mengajar sebab motivasi berfungsi:

a.

b.

Pemberi semangat pada siswa dalam kegiatan belajarnya.

Pemilih dari tipe-tipe berbagai Kkegiatan dimana seseorang
berkeinginan untuk melakukannya.

Pemberi petunjuk pada tingkah laku.!

Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman AM, fungsi

motivasi yaitu:

1)

2)

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
sebagai motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

SIKasijan, Psikologi Pendidikan (Surabaya: Bina llmu, 1984), him. 359-360.
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3) Menyeleksi perbuatan, artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat.>>

Ada juga fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha-usaha pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik, dengan kata lain bahwa, adanya
usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi maka seseorang
yang belajar itu akan dapat melahirkan hasil yang baik.

Jadi, dari pendapat-pendapat para ahli di atas bisa ditarik
kesimpulan bahwa fungsi motivasi belajar adalah sebagai pendorong atau
penggerak bagi siswa dalam kegiatan belajarnya.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah
“penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka.”3
Sedangkan Prestasi belajar menurut Depdiknas merupakan hasil yang
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).>*

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang

dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang baru, berkat pengalaman.>

52Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi, hlm. 84.

S3Daryanto. Kamus Bahasa Indonesia Modern, him. 47.

$4Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 895.
330emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 77.
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah prestasi belajar adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.>® Dan menurut
Nana Sudjana prestasi belajar diartikan sama dengan hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.>’

Menurut Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”.®
Sedangkan Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari
luar (faktor eksternal) individu. >°

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran
terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik
setelah  mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang

dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang

SSyaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002). him, 76.

S’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdokarya,
2009), him, 22.

S8W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 1996), him, 92.

Abu Ahmadi. Supriyono Widodo, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him,
88.
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menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode
tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan output dari proses kegiatan belajar. Dapat
dikatakan demikian karena setelah malekukan kegiatan atau aktivitas
belajar pasti akan membuahkan hasil yang biasa disebut dengan prestasi.
Prestasi tersebut dapat dilihat atau dinyatakan dalam bentuk angka,
symbol, ataupun berupa kalimat. Prestasi belajar siswa dapat setelah
diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini prestasi belajar
siswa dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai, yaitu diperoleh dari
hasil ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester siswa.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi
jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi 2 aspek, yakni:
1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi jasmani yang tidak

mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat

%Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka, 2011), him. 138.
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tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain

sebagainya sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam

menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan

di kelas.

Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran

siswa. Diantaranya adalah tingkat intelegensi siswa, sikap siswa,

bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa.

a)

b)

Intelegensi Siswa

Tingkat  kecrdasan ~ merupakan  wadah  bagi
kemungkinan tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Jika
tingkat kecerdasan rendah, maka hasil belajar yang dicapai
akan rendah pula. Clark mengemukakan bahwa “hasil belajar
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”. Sehingga tidak
diragukan lagi bahwa tingkat kecerdasan siswa sangat
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi dengan cara
relatif tetap terhadap objek, baik secara positif maupun
negatif. Sikap siswa yang positif terutama kepada guru dan

mata pelajaran yang diterima merupakan tanda yang baik
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bagi proses belajar siswa. Sebaliknya, sikap negatif yang
diiringi dengan kebencian terhadap guru dan mata
pelajarannya menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut,
sehingga prestasi belajar yang di capai siswa akan kurang
memuaskan.
Bakat Siswa

Sebagaimana halnya intelegensi, bakat juga merupakan
wadah untuk mencapai hasil belajar tertentu. Secara umum
bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Bakat juga diartikan sebagai kemampuan individu
untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung ada
upaya pendidikan dan latihan. Peserta didik yang kurang atau
tidak berbakat untuk suatu kegiatan belajar tertentu akan
mengalami kesulitan dalam belajar.
Minat Siswa

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa.
Siswa yang menaruh minat besar terhadap bidang studi
tertentu akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari
pada siswa lain, sehingga memungkinkan siswa tersebut
untuk belajar lebih giat dan pada akhirnya mencapai prestasi

yang diinginkan.
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e) Motivasi Siswa
Tanpa motivasi yang besar, peserta didik akan banyak
mengalami  kesulitan dalam belajar, karena motivasi
merupakan faktor pendorong kegiatan belajar. Motivasi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar. Adapun motivasi
ekstrinsik adalah hal keadaan yang datang dari luar individu
siswa yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Motivasi yang dipandang lebih esensial adalah motivasi
intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.®'
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi/keadaan
lingkungan di sekitar siswa. Adapun faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :
1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial siswa di sekolah adalah para guru, staf
administrasi dan teman-teman sekelasnya, yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga
dan teman-teman sepermainan di sekitar perkmpungan siswa

juga termasuk lingkungan sosial bagi siswa. Namun lingkungan

%'Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, him. 139-140.
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social yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar sisa
ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang
tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan letak
rumah, semuanya dapat memberi dampak baik dan buruk
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang di capai siswa.
2) Lingkungan non sosial
Lingkungan non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat alat
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
c. Faktor Pendekatan Belajar
Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh
bagaimana aktivitas siswa dalam belajar. Faktor pendekatan belajar
adalah jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
materi-materi  pelajaran. Faktor pendekata belajar sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga smakin mendalam cara
belajar siswa maka semakin baik hasilnya.®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah: pertama, faktor internal yang
terdiri dari aspek fisiologis dan aspek psikologis, kedua, faktor eksternal
yang meliputi lingkungan sosial dan non sosial, ketiga, faktor pendekatan

belajar.

2Sumadi suryabrata, Psikologi Pendidikan, him. 233-234.
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Indikator Prestasi Belajar
Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan

bahwa prestasi belajar dapat dinyatakan berhasil apabila memenuhi
ketentuan kurikulum yang disempurnakan. Pada dunia pendidikan,
pengukuran prestasi belajar sangat diperlukan. Karena dengan diketahui
prestasi siswa maka diketahui pula kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilakukan dengan
cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan tujuan supaya siswa
mengalami perubahan secara positif.

Menurut Muhibbin Syah; jenis, indikator, dan cara evaluasi prestasi

dapat disajikan dalam tabel dibawah ini :%

Tabel 2.1
Jenis dan Indikator Prestasi Belajar
No Jenis Prestasi Belajar Indikator Prestasi Belajar
1 Ranah Cipta (Kognitif) 1) Dapat menunjukkan
a. Pengamatan 2) Dapat membandingkan
b. Ingatan 3) Dapat menghubungkan
c. Pemahaman 4) Dapat menyebutkan
d. Penerapan 5) Dapat menunjukkan kembali
e. Analisis (pemeriksaan | 6) Dapat menjelaskan
dan pemilahan secara 7) Dapat mendefinisikan sendiri
teliti) 8) Dapat memberikan contoh
f.  Sintesis (membuat 9) Dapat menggunakan secara tepat

panduan baru dan utuh) |10) Dapat menguraikan

11) Dapat mengklasifikasikan
12) Dapat menyimpulkan

13) Dapat menggeneralisasikan

2 Ranah Rasa (Afektif) 1) Mengingkari
a. Penerimaan 2) Melembagakan atau meniadakan
b. Sambutan 3) Menjelmakan dalam pribadi dan
c. Apresiasi (sikap perilaku sehari-hari)

menghargai)
d. Internalisasi (pendalaman)
e. Karaktirasasi

3 Ranah Karsa (Psikomotor) 1) Mengkoordinasikan gerak mata,
a. Ketrampilan bergerak tangan, kaki, dan anggota tubuh
dan bertindak lainnya
b. Kecakapan kespresi 2) Mengucapkan

verbal dan non verbal 3) Membuat mimik dan gerakan jasmani

%Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), him, 217-218.
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Dalam penelitian ini prestasi belajar menggunakan dokumentasi
hasil nilai ulangan tengah semester dan raport semester genap. Setelah
melakukan proses pembelajaran guru mengadakan evaluasi untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Ada
tiga ranah yang digunakan dalam menentukan penilaian untuk mengetahui
prestasi belajar siswa yaitu, rana kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan ranah
kognitif karena hanya menggunakan nilai hasil ulangan tengah semester
dan ulangan akhir semester siswa yang digunakan untuk mengungkap

prestasi belajar siswa.

D. Kajian Fasilitas Belajar Prespektif Islam

Fasilitas belajar adalah faktor eksternal yang berpengaruh tehadap
prestasi belajar siswa, semakin baik fasilitas belajar maka prestasi belajar
siswa juga akan semakin baik. Secara umum fasilitas belajar merupakan
sarana prasarana yang menunjang dalam proses belajar mengajar.

Dalam al-Qur’an ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa
pentingnya fasilitas atau alat dalam pendidikan. Makhluk Allah berupa hewan
yang dijelaskan dalam al-Qur’an juga bisa menjadi alat dalam pendidikan.
Seperti nama salah satu surat dalam al-Qur’an adalah an-Nahl yang artinya

lebah. Dalam ayat ke 68-69 di surat itu Allah menerangkan sebagai berikut:

2 27 Tz s
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“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia”, kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan.”%4
Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi
media atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran
Allah yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan
(tagarrub) seorang hamba kepada Allah SWT. Nabi Muhammad SAW dalam
mendidik para sahabatnya juga selalu menggunakan alat atau media, baik
berupa benda maupun non-benda. Salah satu alat yang digunakan Rasulullah
dalam memberikan pemahaman kepada para sahabatnya adalah dengan
menggunakan gambar.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim dari Abdullah bin
Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah membuatkan kami garis dan bersabda, “Ini
jalan Allah.” Kemudian membuat garis-garis di sebelah kanan dan kirinya,

dan bersabda, ”Ini adalah jalan-jalan (setan).” Yazid berkata, ”(Garis-garis)

QS. An-Nahl (16) : 68-69.
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yang berpencar-pencar.” Rasulullah SAW bersabda, ’Di setiap jalan ada setan
yang mengajak kepadanya.
Kemudian beliau membaca ayat Al-Qur’an surah al-An’am: 153 yang

berbunyi sebagai berikut :
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus,

maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) ,

karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. Yang

demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa”.%°

Hadis di atas terlihat jelas bahwa Rasulullah SAW menggunakan garis-
garis sebagai alat pendidikan untuk menjelaskan apa yang ingin beliau
sampaikan kepada para sahabatnya.

Kajian Motivasi Belajar Prespektif Islam
Dorongan merupakan kekuatan penggerak yang membangkitkan

Kegiatan dalam diri seseorang dan memotori tingkah laku mengarahkannya
pada tujuan atau berbagai tujuan yang ingin dicapinya. Dorongan-dorongan
melakukan berbagai fungsi yang penting dan primer bagi kelangsungan hidup
seseorang. Dorongan-dorongan juga mendorong seseorang untuk melakukan
banyak tindakan penting yang bermanfaat lainnya dalam usahanya untuk
menyesuaikan dan menyerasikan diri dengan lingkungan hidupnya. Salah satu

dorongan yang penting pada diri seseorang adalah dorongan berkompetisi.®

65QS. al-An’am (6) : 153
%Usman Najati, Al-Qur’an dan llmu Jiwa (Bandung: Pustaka, 1997), him. 38
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Kompetisi merupakan salah satu dorongan psikis yang dipelajari
seseorang dari kehidupan sehari-hari dimana ia hidup. Pendidikan yang
diterimanya mengantarkannya pada aspek-aspek pemahaman dimana
kompetisi dipandang sebagai sesuatu yang baik demi kemajuan dan
perkembangannya dan sesuai dengan nilai-nilai yang dipegangi oleh
masyarakatnya. Al-Qur’an sendiri memberikan dorongan yang maksimal bagi
manusia untuk berkompetisi dalam bertakwa kepada Allah, berbuat kebajikan
dan berpegang teguh pada nilai-nilai manusiawi yang universal yang
mengikuti metode Illahi dalam kehidupan, baik dalam hubungannya dengan
Allah, hubungannya dengan masyarakat dan juga keluarga. Kesemuanya ini
dimotovasi oleh dorongan agar mereka mendaparkan karunia dan keridlaan

Allah dan menerima nikmat surga-Nya. Seperti Al-Qur’an surat Ar-Ra’d: 11

] P 2
(5 o 293

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.’’

7QS. Ar-Raad (13): 11
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Ayat ini menjelaskan bahwa keadaan yang lebih baik akan diperoleh
manusia jika dia berupaya mengubahnya. Makin besar usaha yang dilakukan
manusia makin besar pula kemungkinan adanya perbaikan keadaan. Dari sini
dapat diperoleh gambaran bahwa keberhasilan suatu aktivitas secara optimal
dibutuhkan suatu kekuatan dalam jiwa manusia yang dapat menggerakkannya
untuk bertindak optimal. Dunia psikologi biasa menyebutnya sebagai
kebutuhan berprestasi atau motif berprestasi.

Dalam Islam, motivasi diakui berperan penting dalam belajar. Sebab
seseorang bila mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan tertentu
dan didukung oleh kondisi yang ada, maka ia akan mencurahkan segenap
upaya yang diperlukan untuk mempelajari metode-metode yang tepat guna
mencapai tujuan tersebut. Najati dalam Nyanyuk mengatakan teknik-teknik
motivasi dalam Al-Qur’an mencakup tiga bentuk, yaitu:

a. Janji dan ancaman. Al-Qur’an menjanjikan pahala yang akan diperoleh
orang-orang Yyang beriman dalam surga, dan ancaman yang akan
menimpa orang-orang kafir dalam neraka. Janji dan ancaman ini menjadi
dorongan bagi kaum muslimin untuk melakukan amal yang baik di dunia
termasuk belajar.

b. Kisah, menyajikan berbagai peristiwa yang dapat membangkitkan
berbagai kesan dan perasaan yang membuat mereka terlibat secara psikis
serta terpengaruh secara emosional.

c. Pemanfaatan peristiwa penting. Al-Qura’an menggunakan peristiwa-
peristiwa penting yang dialami kaum muslimin sebagai suri tauladan

yang berguna dalam kehidupan mereka dan hal tersebut membuat mereka
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lebih siap dan lebih menerima untuk mempelajari dan menguasai
keteladanan tersebut.®®

F. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah ketersediaan fasilitas
belajar. Fasilitas belajar merupakan alat bantu belajar yang dapat digunakan
untuk membantu siswa melakukan proses belajar sehingga kegiatan belajar
menjadi lebih efisien dan efektif. Apabila tersedianya fasilitas belajar yang
baik maka siswa akan semakin baik dalam belajar. Untuk dapat belajar
dengan baik antara lain seorang siswa membutuhkan sebuah meja tulis, kursi
dan buku pelajaran. Di kelas jika hal tersebut dapat terpenuhi maka akan
tercipta suasana tenang dalam belajar dan ini akan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Ketersediaan fasilitas belajar tidak lepas dari peranan orang tua yang
peduli dengan kelengkapan fasilitas belajar yang dimiliki oleh anak-anaknya,
karena ketersediaan fasilitas belajar akan meningkatkan motivasi belajar
anak. Menurut Agus Tulus mengatakan bahwa fasilitas belajar biasanya
menjadi penunjang prestasi belajar, namun demikian bila kelengkapan
fasilitas belajar sebagai sarana penunjang belajar di sekolah memadai,
sebaliknya dapat menjadi faktor penghambat apabila kelengkapan fasilitas
belajar di sekolah kurang memadai.®® Dan belajar di dalamnya melibatkan
berbagai unsur, maka penyediaan fasilitas belajar juga akan sangat
menentukan berhasil tidaknya belajar itu sendiri. Diaktakan oleh Bimo

Walgito bahwa“semakin lengkap alat-alat pelajaran semakin dapat orang

%Nyanyuk, Psikologi Pendidikan, him. 161.
®Moh Agus Tulus, manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2002), him. 81-83.
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belajar dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya kalau alat-alat pelajaran tidak
lengkap, maka hal ini merupakan gangguan di dalam proses belajar sehingga
hasilnya akan mengalami gangguan””°

Hal ini diperkuat dengan pendapat Vamuliana yang menyatakan bahwa
tercukupinya fasilitas belajar akan dapat memperlancar proses belajar siswa
untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.”! Senada dengan pendapat
Menurut Dalyono yang menyatakan bahwa, ‘“kelengkapan fasilitas belajar
akan membantu siswa dalam belajar, dan kurangnya alat-alat atau fasilitas
belajar akan menghambat kemajuan belajarnya.”’? Jadi prestasi belajar akan
lebih baik apabila di dalam kegiatan belajar mengajar didukung oleh alat-alat
pelajaran yang relevan.

Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar, jika fasilitas
belajar tidak tidak memadai, maka siswa tidak akan bisa belajar dengan baik.
Sebaliknya jika siswa yang memiliki memiliki fasilitas belajar yang lengkap

maka dapat berhasil dalam pelajaran tersebut.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Motivasi belajar di sini adalah daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Seseorang dikatakan

berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya sendiri ada keinginan untuk

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1986), him. 123.

""WVamuliana, Hubungan antara Latar Belakang Keluarga dan Fasilitas Belajar dengan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kejuruan pada Siswa Kelas Il Rumpun Bangunan SMK 5
(Prosiding Seminar Proposal: VOL. 01 NO. 1, 2003), HIm. 23.

"2Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 241.
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belajar, sebab tanpa mengerti apa yang dipelajari, maka kegiatan belajar
mengajar akan sulit untuk mencapai keberhasilan. Keinginan atau dorongan
inilah yang disebut dengan motivasi. Dengan motivasi seseorang akan
terdorong untuk bekerja sesuai sasaran dan tujuannya karena yakin dan sadar
akan kebaikan, kepentingan, dan manfaatnya. Bagi siswa, motivasi ini sangat
penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa ke arah yang positif
sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta menanggung
beban dalam belajar.

Kaitannya dengan belajar, motivasi sangat erat hubungannya dengan
kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi paling besar pengaruhnya pada
kegiatan belajar siswa yang bertujuan untuk mencapai prestasi tinggi. Apabila
tidak ada motivasi dalam diri siswa, maka akan menimbulkan rasa malas
untuk belajar baik dalam mengikuti proses belajar mengajar maupun
mengerjakan tugas-tugas dari guru.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Clayton Alderfer yang dikutip
Hamdu dan Lisa Agustina bahwa Motivasi belajar merupakan kecenderungan
siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk
mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.”> Senada dengan
pendapat Sardiman yang mengatakan bahwa motivasi merupakan daya
penggerak pada diri individu yang dapat menimbulkan kegiatan belajar dan
memberi arah pada kegiatan belajar sehingga, tujuan belajar yang

dikehendaki tercapai. Jadi, jika individu tersebut mempunyai motivasi belajar

3Ghullam Hamdu & Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar IPA di Sekolah Dasar
(Jurnal Penelitian Pendidikan: Vol. 12 No. 1 ISSN: 1412-565X, 2011), him. 3.
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yang tinggi, maka individu tersebut akan mencapi hasil belajar yang baik.”
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa seseorang yang memiliki

motivasi memiliki kebutuhan untuk menjadikan dirinya berhasil dan sukses

dalam berbagai kegiatan, termasuk didalamnya adalah keberhasilan dalam

hasil belajarnya.

. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa keberhasilan dalam
proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Prestasi belajar
yang diperoleh siswa bervariasi, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa, disebabkan oleh faktor
dari dalam diri (internal) yang dimiliki masing-masing siswa, dan faktor
lingkungan (eksternal) yang diterima oleh masing-masing siswa dari
lingkungannya. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
individu yang berupa kematangan, kecerdasan, latihan, minat dan motivasi,
serta pribadi. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar individu yang terdiri dari faktor keluarga, faktor guru dan cara
mengajarnya, fasilitas atau alat belajar, lingkungan dan motivasi sosial.

Keberhasilan dalam belajar seorang siswa dipengaruhi oleh fasilitas
belajar yang ada, baik di sekolah maupun di rumah. Fasilitas belajar yang
memadai kebutuhan dalam proses belajar mengajar akan mendukung siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. Pemakaian fasilitas secara

optimal sesuai dengan kebutuhan akan banyak memberikan peluang kepada

"Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.
156
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siswa untuk berprestasi. Djamarah mengatakan “fasilitas juga kelengkapan
sekolah yang sama sekali tidak bisa diabaikan”. Fasilitas atau sarana dan
prasarana yang merupakan sumber belajar keberadaannya sangat penting
dalam menunjang aktivitas belajar.

Selain fasilitas belajar, motivasi yang dimiliki siswa juga menjadi salah
satu faktor keberhasilan dalam proses belajar karena motivasi mendorong
timbulnya perbuatan yang dilakukan seseorang dalam belajar. Oleh karena
itu, hasil belajar akan optimal jika ada motivasi. Motivasi mendorong
timbulnya perbuatan yang dilakukan seseorang dalam belajar. Menurut
Sardiman prestasi seseorang dalam belajar sangat dipengaruhi oleh
motivasi.”> Karena itu prestasi belajar akan menjadi optimal kalau ada
motivasi. Motivasi mempunyai fungsi: (1) mendorong manusia untuk
berbuat, (2) menentukan kegiatan, (3) menyeleksi kegiatan.

Ngalim Purwanto dalam jurnal yang ditulis oleh Hasnah menyatakan
bahwa keberhasilan siswa dalam memperoleh nilai atau prestasi yang baik
dapat dipengaruhi oleh faktor kelengkapan fasilitas yang ada dan motivasi
dalam belajar. Dengan fasilitas belajar sekolah yang lengkap dan motivasi
belajar siswa yang tinggi, maka keberhasilan siswa dalam belajar akan dapat
tercapai dan terwujud serta memiliki kemampuan dan keterampilan yang
memadai.”®

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridaul Inayah

pada tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi

5Sadirman A. M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, him. 44.
"*Hasnah. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar PPKN, (JUPE UNS: VOL. 1

No. 3, 2012)



62

Belajar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Surakarta”.
Penelitian tersebut menunjukkan hasil interaksi antara fasilitas belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar yang memberikan nilai F sebesar
3,970 dan signifikan pada 0,05. Dengan demikian dapat dikemukakan ada
pengaruh secara bersama antara fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa

terhadap prestasi belajar siswa.

Karangka Berfikir

Seorang siswa yang menempuh pendidikan di sekolah tentu memiliki
keinginan untuk menjadi siswa yang berprestasi di kelasnya, unggul dari
teman-teman lain dalam hal pencapaian hasil belajar. siswa yang berprestasi
tidak dapat dipisahkan dari usaha-usahanya dalam meraih prestasi belajar itu,
terutama proses belajar.

Fasilitas belajar merupakan suatu wadah yang digunakan untuk
keperluan siswa guna dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Fasilitas
belajar adalah segala macam benda yang memudahkan dan mendukung
proses atau kegiatan belajar mengajar yang diciptakan dengan sengaja untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Fasilitas belajar sekolah tidak dapat
dipungkiri menjadi faktor penting karena memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa dengan membentuk karakter. Fasilitas belajar sekolah yang
baik akan menunjang siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Fasilitas belajar bukanlah satu-satunya faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, faktor yang berpengaruh terhadap

jalannya pendidikan anak salah satunya adalah motivasi belajar. Dengan
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adanya motivasi belajar siswa diharapkan mampu memperoleh prestasi
belajar yang memuaskan. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki bisa tercapai. Maka untuk memaksimalkan motivasi dalam
diri siswa, diberikan pendukung berupa lingkungan yang tepat serta keadaan
individu yang prima agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Makin
kuat motivasi yang dimiliki oleh seseorang, akan berhasil pula ia pada hasil
belajarnya. Namun juga sebaliknya, jika seseorang tersebut tidak memiliki
motivasi yang kuat, maka individu tersebut tidak akan bisa berhasil dalam
prestasi belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas, secara garis besar fasilitas belajar dan
motivasi belajar yang tinggi sangat membantu siswa dalam belajar
matematika sehingga dapat diperoleh prestasi belajar yang baik pula. Model
konseptual dari kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1
Karangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Untuk mencapai suatu kebenaran yang ilmiah maka diperlukan adanya
metode penelitian yang ilmiah pula sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian. Penentuan jenis penelitan sangat penting terutama untuk
memiliki teknik analisis data yang tepat.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan peneliti yaitu pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini
diukur (biasanya dengan instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan proses statistik.””

Sedangkan jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah berjenis korelasional. Metode korelasi ini berhubungan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidak adanya pengaruh antara
dua variabel atau lebih dan seberapa besar tingkat pengaruh antar variabel
tersebut.”® Pada penelitian ini mencoba untuk meneliti hubungan antar
variabel, yaitu variabel fasilitas belajar (X1) dan motivasi belajar (X2)
terhadap prestasi belajar siswa (Y). Penelitian studi korelasional dipilih
karena dianggap paling efektif dan efisien untuk mendapatkan data yang
tepat, cepat, dan akurat tentang informasi pengaruh fasilitas belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), him. 38.

8Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 175.
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B. Variabel Penelitian

Untuk dapat meneliti suatu konsep secara empiris, konsep tersebut harus
dioperasionalkan dengan merubahnya menjadi variabel. Variabel pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.”

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Independen (variabel bebas)
Yaitu merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)®°.
2. Variabel Dependen (variabel terikat)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas.®!

Pembagian variabel-variabel yang hendak diteliti adalah:

Variabel Bebas (X1) : Fasilitas Belajar
Variabel Bebas (X2) : Motivasi Belajar
Variabel Terikat (YY) : Prestasi Belajar

C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data merupakan informasi yang diterima berupa suatu kenyataan
atau fenomena empiris. Wujudnya dapat berupa seperangkat ukuran

(berupa angka, kuantitatif) atau berupa ungkapan kata-kata.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2009), him.60
80Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 61.
81Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, HIm. 63.
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Keberadannya dapat dilisankan serta ada yang tercatat.> Dengan
demikian yang dimaksud data dalam penelitian ini adalah sebagai
keterangan atau informasi yang berkaitan dengan penelitan yang
dilakukan. Data dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya, misal data yang diperoleh melalui
kuisioner, survey, dan observasi.®?

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung
dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada seluruh siswa
kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu selaku responden yang berkaitan
dengan fasilitas belajar dan motivasi belajar dalam penelitian ini.
Kemudian data tersebut dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh
peneliti.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan orang atau instansi di luar peneliti.** Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi dokumen raport semester genap pada mata
pelajaran Matematika kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito

Jombang.

8Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, him. 137

8]gbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him, 19.

84Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 69.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Dalam

penelitian ini, maka sumber datanya yaitu seluruh siswa kelas V di Ml
Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

Untuk menggambarkan secara lebih jelas lagi tentang data dan sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini, maka akan ditampilkan dalam
tabel berikut:

Tabel 3.1

Sumber Data
No Data Sumber Data

1 | Fasilitas Belajar Siswa kelas V M1 Bustanul
Ulum brudu Sumobito Jombang

2 | Motivasi Belajar Siswa kelas V M1 Bustanul
Ulum brudu Sumobito Jombang

3 | Prestasi Belajar Raport Semester genap kelas V
mata pelajaran Matematika di
MI Bustanul Ulum Brudu
Sumobito Jombang

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini menentukan suatu populasi adalah suatu

keharusan dan persyaratan atau dengan kata lain apabila populasi sudah
ditentukan maka baru dapat dilakukan penelitian tersebut. Populasi
adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian.®> Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 48 siswa.

Populasi di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang terbagi menjadi

85Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IV,
115.
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dua kelas yaitu kelas VA dan VB.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®® Adapun
dalam metode pengambilan sampel, penulis berpedoman pada pernyataan
Suharsimi Arikunto yang menyatakan “Apabila subyek penelitian kurang
dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitianya
adalah populasi. Akan tetapi bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka
diperbolehkan mengambil sampel 10% - 15% atau lebih 20%- 25% atau
lebih.” 7

Pada penelitian ini, dikarenakan jumlah siswa hanya 48 siswa yang
mana kurang dari 100, maka peneliti menggunakan semua siswa untuk
dijadikan responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik total sampling yaitu sampel yang mewakili jumlah
populasi. Dilakukan jika populasi kecil atau kurang dari 100. Sampel
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V yang berjumlah 48 siswa.

E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses menghimpun data, data yang
diperhatikan (data yang sudah dikumpulkan) relevan serta akan memberi
gambaran dari aspek yang akan diteliti. Arikunto menjelaskan bahwasanya
mengumpulkan data yaitu pencetakan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau

mendukung penelitian.®®

86Suharsimi  Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi V
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 109.

87Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi V, him.
112.

88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 197.
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada
responden yakni siswa kelas V di MI Brudu Sumobito Jombang. Selain itu,
peneliti juga akan mengumpulkan data berupa dokumen raport bulanan,
raport tengah semester, dan raport akhir semester pada mata pelajaran
Matematika.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Angket ( Kuesioner)

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan
respons sesuai dengan permintaan pengguna.’® Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang fasilitas belajar dan motivasi belajar
siswa kelas VV MI Bustanul Ulum Brudu

2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari kata asalnya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, cacatan harian, dan sebagainya.”’

Adapun data yang diambil dari instrumen penelitian data
dokumentasi adalah dokumen raport. Yaitu raport tengah semester dan
raport akhir semester pada mata pelajaran matematika yang akan
digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa di M1 Bustanul Ulum

Brudu Sumobito Jombang.

8Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset,2004), him. 102-103.
%Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid 2, him. 149



F.

71

Instrumen Penelitian

Instrumen penilitan adalah alat penelitian yang digunakan oleh peniliti
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.”!

Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa cara yaitu: a)
menyusun indikator variabel penelitian, b) menyusun Kisi-kisi instrumen, c)
melakukan uji coba instrumen, dan melakukan pengujian validitas dan
reliabilitas intrumen. Dengan demikian, instrumen pengumpulan data adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya.”?> Jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada
jumlah variabel penelitian yang telah dikembangkan menjadi sub variabel dan
indikator.

Variabel dalam penelitian ini yaitu fasilitas belajar dan motivasi
belajar sebagai variabel eksogen dan hasil belajar siswa sebagai variabel
endogen. Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua instrumen
penelitian, yaitu:

1. Instrumen berupa angket
Instrumen berupa angket ini dibuat dari indikator-indikator dari
variabel yang kemudian dibuat pertanyaan-pertanyaan dalam angket dan
diberikan kepada responden. Angket pada penelitian ini akan diolah

dengan menggunakan skala berdasarkan teori Likert. Dengan skala likert,

ISukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 101.
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variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala likert yang
mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif.”?

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari angket

nantinya diberi skor:**

Tabel 3.2
Skor Jawaban Angket
Jawaban Skor Aitem
Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 5 e
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

a. Blue Print Fasilitas Belajar
Blue print dari variabel fasilitas belajar ini dibuat berdasarkan

aspek fasilitas belajar yang dikemukakan oleh The Liang Gie :

Tabel 3.3
Blue Print Fasilitas Belajar
Variabel Aspek Indikator F UF | Jumlah
Sumber Buku pelajaran 1,2 3 3
Belajar
Alat tulis 4 5 2
. Alat peraga 6 7 2
B Alat Belajar Medig g 9.10 3 3
Fasilitas .
Belajar pembelajaran
Gedung sekolah 29,30, | 34,35, 8
Pendukung 313;22’ 36
pembelajar Perpustakaan 46,47, 49 4
48
Jumlah 22

%Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), him. 128.
4Sugiyono, Metode Penelitian, him. 135.
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b. Blue Print Motivasi Belajar
Blue print dari variabel fasilitas belajar ini dibuat berdasarkan

aspek fasilitas belajar yang dikemukakan oleh Cherniss dan Goleman:

Tabel 3.4
Blue Print Motivasi Belajar
Variabel Aspek Indikator F UF | Jumlah
Mengerjakan PR
tepat waktu 14 18,19 3
2L Ingin mencapai
Komytrgep prestasi yang 11,12, | 15,16, 7
tinggi 13,44 17
Belajar atas
kemauan sendiri 20,21 50 3
Meluangkan
Memiliki waktu untuk
insiatif dalam | membaca buku e e y
belajar
Suka berlatih
mengerjakan i
Motivasi soal-soal. = !
Belajar
4. Belajar dengan
AT giat 2526 | 37 3
dorongan
untuk
: Semangat dalam
Rigreapal belajar 97.08 | - 2
sesuatu
Tidak mudah
menyerah 38 - 1
Mempunyai rasa
Optimis dalam | percaya diri 42,43 - 2
belajar
Selalu
mengoreksi
kelemahan diri. 39,40 4l 3
Jumlah 28
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Dalam penelutian ini, angket yang berisi tentang fasilitas belajar dan
motivasi belajar akan disebarkan kepada seluruh siswa kelas VA dan VB
di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.

2. Instrumen berupa dokumen
Data tentang prestasi belajar diperoleh peneliti dari raport tengah
semeseter dan raport akhir semester kelas V pada mata pelajaran
Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Karena,
secara keseluruhan dalam satu semeseter tercantum di raport tersebut.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur

tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas menyangkut
akurasi instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun
tersebut valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor tiap-tiap
butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut.”

Instrumen yang valid menjadi syarat mutlak untuk menghasilkan
data yang valid. Instrumen yang valid adalah instrumen yang mengukur
dengan tepat keadaan yang ingin diukur. Sebaliknya, instrumen
dikatakan tidak valid bila digunakan untuk mengukur dengan instrumen
tersebut.”®

Suatu alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Untuk menguji validitas alat ukur terlebih dahulu dicari harga korelasi

antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara

3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, him. 132.
% Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pengembangan dan
Pemanfaatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 124.
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mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung validitas alat ukur dapat
diketahui dengan membandingkan indeks korelasi Product Moment atau
ritung dengan nilai kritisnya dan rumus Pearson Product Moment yang

digunakan adalah:

a NEXY—(ZX)(ZY)
~ JINZXZ—(ZX) }{NZYZ — (N2Y)2}

rxy

Keterangan:

Iy . angka indeks korelasi r product moment (koefisien korelasi)
N : banyaknya pasangan skor X dan skor Y (jumlah responden)
>XY : penjumlahan hasil perkalian antara skor X dan skor Y

>X :jumlah skor X

XY :jumlah skorY

Y2 :jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

Y2 :jumlah skor dalam skor distribusi Y

Distribusi (Tabel r) untuk a.= 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan: jika I nitung> I tabet berarti valid sebaliknya.
I hitung < I tabel Derarti tidak valid.

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinya (r) sebagai berikut:
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0,00 - 0,199 : sangat rendah

0,20 — 0,399 : rendah

0,40 — 0,599 : sedang

0,60 — 0,799 : kuat

0,80 — 1,000 : sangat kuat®’

Harga r niung menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang
dikorelasikan. Setipa nilai korelasi mengandung makna, yaitu:

a. Ada tidaknya korelasi, ditunjukkan oleh besarnya angka di belakang
koma. Jika angka tersebut terlalu kecil sampai empat angka di
belakang koma, misalnya 0,0003 maka dapat dianggap bahwa antara
variabel X dengan variabel Y tidak ada hubungan. Karena kalau ada,
angkanya terlalu kecil lalu diabaikan.

b. Arah korelasi yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran antara nilai
variabel X dengan nilai varibel Y. Arah dari korelasi ini ditunjukkan
oleh tanda hitung yang ada di depan indeks. Jika tandanya plus (+),
maka arah korelasinya positif, sedangkan kalau nilai minus (-) maka
korelasinya negatif maka arah korelasinya negatif. Analisa dapat
ditemui dengan rumus korelasi product moment.”®
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini akan dilakukan

pada responden di luar sample yaitu siswa kelas V C di MI Bustanul

Ulum Brudu. Angket akan dibagikan pada 23 responden. Untuk

7Sugiyono, Metode Penelitian, him. 257.
%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 146.
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pengolahan data menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS
versi 18.0 for windows.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila hasil ukur
dalam beberapa kali pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama atau konsisten, maka alat pengukur tersebut
reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bisa digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data
yang sama.”’

Uji reliabilitas instrument adalah sebuah uji yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana item pertanyaan yang digunakan dapat
dipercaya dan dapat diandalkan untuk digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian. Hipotesis yang digunakan pada uji ini yaitu:

Ho : Item pertanyaan tidak reliabel
Ha  : Item pertanyaan reliabel

Uji reliabilitas instrument dapat menggunakan metode Cronbach’s
Alpha. Pada kuesioner yang digunakan, hipotesis yang diharapkan adalah
menolak hipotesis Ho yaitu item pertanyaan yang digunakan adalah
reliabel. Hipotesis Ho ditolak apabila nilai Cronbach’s Alpha untuk item
pertanyaan lebih besar dari 0,413 yang digunakan sebagai pembanding

atau yang dapat dikategorikan pada tingkat tinggi untuk skala reliabilitas.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 248.
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha

Cronbach’s sebagai berikut:

ZXZ_(ZX)
Di mana rumus o2 = =
Fii : reliabilitas instrument

k : banyaknya butir pertanyaan
Yo? :jumlah varians butir pertanyaan
g?  :varians total

Uji reliabilitas ini dihitung dengan cara mengkorelasikan skor item
satu dengan skor item yang lain kemudian hasilnya dibandingkan dengan
nilai kritis pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Sebuah data dapat
dikatakan reliabel, apabila reliabilitas tersebut r > 0,413 maka data
tersebut dapat dikatakan reliabel.

H. Analisis Data

Analisa data dalam penelitian merupakan langkah yang sangat penting
mengingat peranannya sebagai suatu proses yang merinci usaha formal untuk
merumuskan tema dan merumuskan hipotesis. Analisis juga merupakan suatu
proses pengorganisasian dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan
satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja sebagaimana yang disyaratkan oleh data.

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatifyang merupakan alat analisis yang
menggunakan model-model, seperti model matematika, statistik. Dan

ekonometrik. Langkah selanjutnya adalah menyajian hasil analisis dalam
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bentuk angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan.!®® Adapun
penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis statistik sebagai
berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif  bertujuan  untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan informasi yang diperoleh. Deskripsi ini digunakan untuk
mengetahui gambaran fasilitas belajar dan motivasi belajar. Serta prestasi
belajar Matematika siswa di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito
Jombang.
Langkah selanjutnya menghitung prosentase setiap variabel
berdasarkan frekuensi hasil responden dengan rumus.
Prosentase = frekuensi (f) X 100% : jumlah total frekuensi (N)
Keterangan: f = frekuensi responden dalam satu kategori
N = jumlah keseluruhan kasus.'’!
Untuk menentukan gambaran masing-masing variabel bebas dan
terikat, terlebih dahulu dicari skor harapan terendah (perkalian angka 1
dengan banyaknya aitem) dan skor harapan tertinggi (perkalian angka 5
dengan banyaknya aitem) pada masing-masing variabel. Kemudian dicari
lebar interval kelas sebanyak lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Setelah lebar interval diketahui maka

dari data mentah yang diperoleh kemudian dianalisis dan dicari frekuensi

10]gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 97-98.

191 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 43.



80

jawaban  responden dari  masing-masing variabel  kemudian
diprosentasekan.

Rumus mencari lebar intervalnya adalah sebagi berikut:
i = Jarak pengukuran skor tertinggi — skor rendah : jumlah interval /%

Kriteria pengambilan kesimpulan dalam kategori sangat baik, baik,
sedang, rendah, sangat rendah mengacu pada skor yang telah ditetapkan
sesuai dengan lebar interval pada masing-masing variabel. Dalam kriteria
pengambilan  kesimpulan ini, jika semakin banyak responden
menggunakan presepsinya dengan jawaban sangat setuju, maka hal
tersebut diindikasikan dalam kategori sangat tinggi. semakin banyak
responden menggunakan presepsinya dengan jawaban setuju, maka hal
tersebut diindikasikan dalam kategori tinggi, semakin banyak responden
menggunakan presepsinya dengan jawaban ragu-ragu, maka hal tersebut
diindikasikan dalam kategori sedang, semakin banyak responden
menggunakan presepsinya dengan jawaban tidak setuju, maka hal
tersebut diindikasikan dalam kategori rendah, serta apabila semakin
banyak responden menggunakan presepsinya dengan jawaban sangat
tidak setuju, maka hal tersebut diindikasikan dalam kategori sangat
rendah.

2. Uji Asumsi

Penelitian yang mengguanakn analisis regresi meniscayakan

terpenuhinya beberapa asumsi dasar sebelumm dilakukan tahap pengujian

lebih lanjut. Uji asumsi tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah data

1025utrisno Hadi, Statistik (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 12.
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yang diperoleh telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis regresi. Persyaratan awal untuk
menggunakan regresi sebagai salah satu alat analisis yaitu variabel
penelitian harus diukur paling rendah dalam bentuk skala interval.

Dalam analisi data dengan menggunakan teknik analisis regresi
ganda (multiple regression) adalah dengan melakukan uji asumsi terikat
dengan linieritas dan normalitas dengan uji hipotesis mengenai pengaruh
fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.'%?

Apabila uji asumsi terpenuhi dan tidak ditemukan terjadinya
linieritas dan normalitas. Maka analisis regresi yang telah dilakukan
dapat tetap digunakan sebagai hasil akhir uji hipotesis penelitian. Adapun
perincian uji linieritas dan normalitas adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dari
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Rumus
yang digunakan adalah rumusan Kolmogorov Smirnov, maka dasar
pengambilan keputusan apabila nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) > dari
nilai alpha (5%), maka data berasal dari populasi yang mempunyai
distribusi normal, sebaliknya apabila < dari nilai alpha maka data
berasal dari populasi yang tidak normal.'®* Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 18.0 for

Windows.

13Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Stastistika untuk Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2009), him. 176.

1%4R, Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Berganda dengan SPSS (Y ogyakarta:
Graha llmu, 2008), him. 108.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui linier
atau tidaknya hubungan masing-masing variabel. Linieritas
variabel dapat dilihat dari ANOVA Table hasil uji F untuk baris
Deviation from linearity. Pengujian hipotesis linieritas dalam
penelitian ini menggunakan uji F pada taraf signifikan 5%.

Jika nilai a lebih besar dar 0,05 maka hubungan antar
variabel adalah linier. Sebaliknya jika nilai Fhitung dari Fiaber dan a
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antar variabel
tidak linier. Apabila data yang digunakan dalam penelitian setelah
diuji tidak linier analisis data tidak berlaku, karena persyaratan
dalam asumsi data ini harus linier.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model uji
regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinieritas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dengan cara
menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen yang
dapat dilihat melalui Variance Inflantion Factor (VIF) dan nilai
tolerance. Apabla VIF variabel independen < 10 dan nilai tolerance
> 0,1 berarti tidak ada multikolinieritas.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitu apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dan residual antara pengamatan yang
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satu dengan yang lainnya. Apabila terdapat perbedaan varian yang
besar maka heteroskedastisitas telah terjadi. Dalam model regresi
yang baik adalah apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar uji
coba heteroskedastisitas adalah berdasarkan uji Glejser, yang mana
heteroskedastisitas tidak terjadi (Ho diterima) apabila nilai
signifikansi > dari alpha sebesar 5%. Sebaliknya apabila nilai
signifikansi < dari nilai alpha 5% maka terjadi heteroskedastisitas
dan Ho diterima.
e. Uji Autokorelasi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara kesalahan
pengganggu pada priode t dengan kesalahan pada priode t
sebelumnya pada model regresi linier yang digunakan. Apabila
terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem autokorelasi.!%
Uji statistik yang dipergunakan dalam penelitian adalah uji Durbin-

Watson.

3. Uji Hipotesis
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Proses analisa data
merupakan proses untuk memperoleh jawaban permasalahan penelitian.

Analisa data yang digunakan adalah analisa data statistik yang terdiri atas.

105SR, Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Berganda dengan SPSS, him. 109.
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a. Analisis regresi ganda
Pada penelitian ini, regresi yang digunakan untuk menentukan
prestasi belajar (Y) yang disebabkan oleh fasilitas belajar (X1) dan
motivasi belajar (X2), adapun rumus persamaan regresi linier berganda
adalah:!%

Y =a+ biXg+ baXo

Keterangan:

Y = Prestasi belajar
a = Konstanta

b = Koefisien regresi
X1 = Minat belajar

X2 = Motivasi belajar

b. Uji Parsial (Uji t)

Digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing
variabel bebas (pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar) secara sendiri-sendiri. Sehingga bisa diketahui apakah
dugaan yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Uji t dapat dilakukan

dengan rumus sebagai berikut:!%’

t=—
SEb

keterangan:

b = koefisien regresi

SE,  =standar error of b

106]gbal Hasan, Pokok-pokok Materi, him. 117,
107Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 272.
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Adapun langkah-langkah uji t adalah:
1. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)

a) Ho : b1, by < = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif
signifikan antara X1 dengan Y.

b) Ha: by, b2 # 0, artinya ada pengaruh yang positif signifikan
antara Xz dengan Y.

€) Ho : by, b2 < = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif
signifikan antara X> dengan Y.

d) Ha: by, b2 # 0, artinya ada pengaruh yang positif signifikan
antara Xz dengan Y.

2. Menentukan nilai kritis dengan level of signifikan o = 5 % ttabel =

t (o 2: n-k-I)
Gambar 3.1
Daerah penerimaan dan penolakan Ho
Kurva uji t

Daerah penolakan HO Daerah penolakan H0

Daerah
penerimaan HO

“ttahel tiahel
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3. Penentuan kriteria penerimaan dan penolakan
Jika Fhitung < Franel, maka Ho diterima dan Ha ditolak itu berarti tidak
ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
Jika Fnitung > Frabet, maka Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
c. Uji secara serempak (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama atau
simultan antara variabel bebas (X) yaitu prestasi belajar dengan variabel
terikat () (fasilitas belajar dan motivasi belajar) secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang
sudah ada dapat diterima atau ditolak. Uji F dilakukan dengan rumus:

3 R2/(k — 1)
(1-R2)/(n—-k-1)

Keterangan:
R = koefisien korelasi berganda

k = konstanta variabel bebas
N = banyaknya sampel
Adapun langkah-langkah uji F adalah:
1. Rumusan Hipotesis
a) Ho: b1 =ha< =0, artinya tidak ada pengaruh yang positif signifikan
antara X1, Xz terhadap Y.
b) Ha:bi=Db2> 0. Artinya ada pengaruh yang positif signifikan antara

X1, Xz terhadap Y.
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2. Nilai kritis hipotesis F dengan level signifikansi a = 5%

Gambar 3.2
Daerah penolakan dan penerimaan HO
Kurva distribusi F

Daerah penolakan HO Daerah penolakan HO

Daerah
penerimaan HO

A Ftabel Ftabel

3. Kiriteria penerimaan dan penolakan

Setelah dilakukan analisa data maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan nilai signifikansinya dengan taraf signifikasi 0,05.
Dari keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan apakah Ho atau Ha
tersebut ditolak atau diterima. Kriteria untuk penerimaan dan
penolakan suatu hipotesis adalah:

Jika Fhitung < Frabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak itu berarti tidak
ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
Jika Fnitung > Frave, maka Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().

Atau dengan melihat signifikansi t, yaitu:
1) Signifikansi F < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Signifikansi F > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.!%®

1%8Bahuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan
SPSS, (Yogyakarta: Omset, 2005), him. 52
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Brudu adalah lanjutan dari RA
yang cukup lama berdiri. Yang pada masa itu di pelopori oleh tiga tokoh
masyarakat yaitu KH. Abd. Malik, KH. Abd. Barri dan K. M. Munandar.
Pada tahun 1953 KH. Abd. Bari salah satu tokoh yang masih ada bersama
masyarakat berinisiatif Mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum di
Desa Jeblok dan selanjutnya tahun 1971 KH. Abd Malik mempunyai inisiatif
memberi tanah wagaf seluas 2890 m3 di tengah-tengah dusun Brudu desa
Brudu dan sekaligus dilanjutkan pembangunan ruang kelas sampai selesai
tahun 1972 dan juga diresmikan untuk ditempati Lembaga Pendidikan Ml
Bustanul Ulum. Pada tahun 1972 juga sudah diakui oleh pemerintah
berdasarkan SK Departemen Agama Wilayah Jawa Timur, sehingga
perkembangan semakin cepat dan dipercaya oleh masyarakaat umum. Dan
terakreditasi dengan nilai B. Dengan perubahan status tersebut mendapat
persepsi positif dari kalangan masyarakat sehingga jumlah siswa semakin

bertambah.'®®
Visi yang dipegang oleh MI Bustanul Ulum Brudu adalah “ Mencetak
siswa yang beriman, berilmu, beramal, berakhlagul Karimah dan

berkompetensi”.

1Dokumentasi Tata Usaha M1 Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang
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Sedangkan misi M1 Bustanul Ulum Brudu adalah, sebagai berikut:

1.

Menjadikan anak istigomah dalam beribadah dan taat kepada
Allah SWT serta Rasul-Nya.

Menjadikan anak gemar membaca, memahami, serta
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Meningkatkan kualitas lulusan dari tahun ke tahun.

Menjadikan anak rajin belajar, berpotensi dan berprestasi,
Membiasakan anak berbuat sopan kepada Guru, Orang tua, dan
Sesama manusia.

Menciptakan kepedulian sosial pada diri anak untuk saling
tolong menolong dengan sesama manusia.

Mengembangkan IPTEK, Bahasa, Olahraga, dan Seni Budaya

sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa”.

Tujuan yang dimiliki oleh M1 Bustanul Ulum Brudu adalah:

Menciptakan karakter pada diri anak untuk mampu dengan baik dan

benar serta istigomah dalam mengamalkan ajaran agama hasil dari

proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan

Mampu meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal di

tingkat kecamatan

Dengan matang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan

teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang

lebih tinggi
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d) Memiliki kepedulian dan kesadaran warga madrasah terhadap
keamanan, kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah daripada
sebelumnya

e) Semakin meningkat baik secara kualitas maupun kuantitas sarana/
prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi
akademik dan non akademik

f) Menciptakan lulusan (out put) yang berkualitas dan handal dari tahun
ke tahun dan siap bersaing dengan lulusan lainnya

g) pada tahun 2016, terjadi peningkatan manajemen partisipatif warga
madrasah, diterapkanya manajemen pengendalian mutu madrasah,
terjadi peningkatan animo siswa baru, dan akkreditasi madrasah
mendapatkan nilai “B”.!'1°

B. Hasil Penelitian
5. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuah angket, yaitu
keharusan sebuah angket untuk valid dan reliable. Suatu angket dikatakan
valid (sah jika pertanyaan pada suatu angket mampu untuk
mengungkapkan yang akan diukur oleh angket tersebut. Sedangkan suatu
angket dikatakan reliable jika jawaban responden terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Pengujian validitas dan reliabilitas adalah proses menguji butir-butir
pertanyaan yang ada dalam sebuah angket, apakah isi dari pertanyaan

tersebut valid dan reliable. Jika butir-butir sudah valid dan reliable,

11°Dokumentasi Tata Usaha M1 Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang
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berarti butir-butir tersebut sudah bisa digunakan untuk dijadikan prediktor
variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini butir-butir angket dikatakan valid apabila nilai
rhitung lebih besar dari nilai rwanie, dan butir-butir angket dikatakan reliable
apabila nilai croncbach’s Alpha dari setiap variabel lebihh besar dari riapel.

Hasil uji coba kuesioner skala fasilitas belajar yang diedarkan oleh
peneliti berjumlah 36 butir aitem yang dinyatakan valid adalah 22 butir
aitem sedangkan 14 butir aitem diketahui tidak valid dan selanjutnya tidak
digunakan. Data fasilitas belajar dianalisis dengan tujuan untuk
menetapkan butir-butir yang valid.

Hasil uji coba kuesioner skala motivasi belajar yang diedarkan oleh
peneliti berjumlah 39 butir aitem yang dinyatakan valid adalah 28 butir
aitem sedangkan 13 butir aitem diketahui tidak valid dan selanjutnya tidak
digunakan. Data fasilitas belajar dianalisis dengan tujuan untuk
menetapkan butir-butir yang valid.

Butir angket dikatakan reliabel apabila nilai croncbhach’s Alpha dari
setiap variabel lebih besar dari rwpel, jadi korelasi berada pada kategori
kuat apabila rhiung > raver bisa disimpulakan bahwa angket tersebut
reliabel. Sedangkan korelasi dikatakan lemah bila rhiung < ravel bisa

disimpulakan bahwa angket tersebut tidak reliabel.
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Tabel 4.1
Validitas Angket Fasilitas Belajar
. . No Instrumen Aitem
Variabel Aspek Indikator E UE Gugur
Sum_ber Buky 12 3.4 1
Belajar pelajaran
Alat tulis 5,6 7,8 2
Alat Alat peraga |9, 10 11,12 2
Fasilitas | Belajar Media
Belajar pembelajaran LoMg 15,16 !
Gedung 17,18, 21, | 19,20, 24,
Pendukung | sekolah 22,23, 27, | 25,26, 28, 6
pembelajar 29 30
Perpustakaan | 31, 32, 33 | 34, 35, 36 2
JUMLAH 14
Tabel 4.2
Validitas Angket Motivasi Belajar
i ! No Instrumen Aitem
Variabel Aspek Indikator = UE Gugur
Memiliki Mengerjakan PR
komitmen | tepat waktu 1,2 Lo 4 i
Ingin mencapai
Memiliki prestasi yang g f/.l > ilglgo 3
insiatif tinggi ; ’
dalam Belajar atas
belajar kemauan sendiri 15,16 19,20 1
Meluangkan
waktu untuk 17,18 21,22 1
membaca buku
Suka berlatih
Motivasi | Memiliki mengerjakan 23, 25 24, 28 3
Belajar | dorongan | soal-soal.
untuk Belajar dengan
mencapai | giat 26,27 29,30 !
sesuatu ﬁ:gjzr;gat dalam 31, 32 38, 39 5
Tidak mudah
menyerah 33 40 1
Optimis Mempunyai rasa 34 35 41 42 5
dalam percaya diri ' ’
belajar Selalu
mengoreksi 36, 37 43, 44 1
kelemahan diri.
JUMLAH 16
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6. Deskripsi Data
f. Fasilitas Belajar

Instrumen yang digunakan untuk mengukur fasilitas belajar
berupa angket terdiri dari 22 pernyataan yang mana masing-masing
aitem pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan rentang
skor 1-5. Dengan demikian skor total harapan tertinggi yaitu 110,
Berdasarkan skor total harapan tersebut maka dapat ditentukan
interval skor masing-masing kelas jenjang atau kelas yang
menggambarkan fasilitas belajar yaitu: sangat tinggi, tinggi, rendah
dan sangat rendah.

Data mengenai fasilitas belajar berhasil dikumpulkan dari 48
responden secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan bahwa skor
total minimum yang didapat sebesar 85 dan skor total maksimumnya
adalah 110. Rentang jumlah skor maksimum dengan skor minimum
yang mungkin diperoleh adalah 110 — 22 + 1 = 89. Tingkat interval
kelas adalah lima, maka lebar kelas intervalnya adalah 89 : 5 = 17,8
(dibulatkan menjadi 18).

Dari lima tingkat interval dan lebar kelas interval di atas maka
dapat disebutkan berapa jumlah interval dan prosentase setiap interval
yang mana hasil itu adalah masuk kriteria tinggi sebanyak 17 x 100 :
48 responden jadi hasil prosentase adalah 35,42%, dan jumlah kriteria
sangat tinggi sebanyak 31 x 100 : 48 responden adalah 64,58%.

Berikut akan dijelaskan dalam tabel dan grafik dibawah ini:
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Tabel 4.3
Deskripsi Fasilitas Belajar
No Interval Kriteria Jumlah | Prosentase (%0)
1 22 -40 Sangat rendah 0 0
2 41 - 59 Rendah 0 0
3 60 — 78 Sedang 0 0
4 79 - 97 Tingoi 17 35,42
5 98 - 116 Sangat tinggi 31 64,58
Jumlah 48 100
Gambar 4.1

Diagram Fasilitas Belajar

Fasilitas Belajar

M Baik

B Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengelolahan data sebagaimana tabel di atas,

maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 17 responden (35,42%) dalam

kategori mempunyai tingkat fasilitas belajar yang tinggi dan 31

responden (64,58%) dalam kategori yang sangat tinggi. Hasil temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan sehingga besar

responden menyatakan bahwa fasilitas belajar siswa tinggi sehingga

dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar siswa di MI Bustanul Ulum

Brudu Sumobito Jombang sudah baik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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g. Motivasi belajar

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar
berupa angket terdiri dari 28 pernyataan yang mana masing-masing
aitem pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dengan rentang
skor 1-5. Dengan demikian skor total harapan tertinggi yaitu 140.
Berdasarkan skor total harapan tersebut maka dapat ditentukan
interval skor masing-masing kelas jenjang atau Kkelas yang
menggambarkan motivasi belajar yaitu: sangat tinggi, tinggi, rendah
dan sangat rendah.

Data mengenai motivasi belajar berhasil dikumpulkan dari 48
responden secara kuantitatif menunjukkan kecenderungan bahwa skor
total minimum yang didapat sebesar 90 dan skor total maksimumnya
adalah 140. Rentang jumlah skor maksimum dengan skor minimum
yang mungkin diperoleh adalah 140 — 28 + 1 = 113. Tingkat interval
kelas adalah lima, maka lebar kelas intervalnya adalah 113 : 5 = 22,6.
(dibulatkan menjadi 23)

Dari lima tingkat interval dan lebar kelas interval di atas maka
dapat disebutkan berapa jumlah interval dan prosentase setiap interval
yang mana hasil itu adalah masuk kriteria sedang sebanyak 5 x 100 :
48 responden jadi hasil prosentase adalah 10,42%, jumlah kriteria
tinggi sebanyak 25 x 100 : 48 responden jadi hasil prosentase adalah
52,08%, dan jumlah kriteria sangat tinggi sebanyak 18 x 100 : 48
responden adalah 37,5%. Berikut akan dijelaskan dalam tabel dan

grafik dibawah ini:
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Tabel 4.4
Deskripsi Motivasi Belajar
No Interval Kriteria Jumlah | Prosentase (%0)
1 28 — 51 Sangat rendah 0 0
2 52 -75 Rendah 0 0
3 76 — 99 Sedang 5 10,42
4 | 100-123 Tinggi 25 52,08
5 124 — 147 Sangat tinggi 18 37,5
Jumlah 48 100
Gambar 4.2

Diagram Motivasi Belajar

Motivasi Belajar

10.42%

37.50%
m Sedang

B Tinggi
Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil pengelolahan data sebagaimana tabel di atas,
maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 5 responden (10,42%) dalam
kategori sedang, 25 responden (35,42%) dalam kategori mempunyai
tingkat motivasi belajar yang tinggi dan 18 responden (37,5%) dalam
kategori yang sangat tinggi. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kecenderungan besar responden menyatakan bahwa motivasi
belajar siswa tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi belajar

siswa di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang sudah baik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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h. Prestasi Belajar Kognitif

Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar
kognitif berupa nilai belajar siswa yang diambil dari nilai raport
semester genap. Dengan demikian,terendah adalah 0 dan skor total
harapan tertinggi yaitu 100. Berdasarkan skor total harapan tersebut
maka dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang atau
kelas yang menggambarkan prestasi belajar yaitu: sangat baik, baik,
cukup dan perlu bimbingan.

Dari empat tingkat interval dan lebar kelas interval di atas maka
dapat disebutkan berapa jumlah interval dan prosentase setiap interval
yang mana hasil itu adalah masuk kriteria cukup sebanyak 10 x 100 :
48 responden jadi hasil prosentase adalah 20,83%, jumlah kriteria baik
sebanyak 23 x 100 :48 responden jadi hasil prosentase adalah 47,92%,
dan kriteria sangat baik sebanyak 15 x 100 :48 responden jadi hasil
prosentase adalah 31,25%. Berikut akan dijelaskan dalam tabel dan

grafik dibawah ini:

Tabel 4.5
Deskripsi Prestasi Belajar Kognitif

No | Interval Kriteria Jumlah | Prosentase (%0)
1 0-59 Perlu bimbingan 0 0

2 60 — 72 Cukup 10 20,83

3 73 -85 Baik 23 47,92

4 | 86-100 Sangat baik 15 31,25

Jumlah 48 100




98

Gambar 4.3
Diagram Prestasi Belajar Kognitif

Prestasi Belajar Kognitif

H Cukup
W Baik

Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana tabel di atas,
Maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 10 responden (20,83%) dalam
kategori cukup, 23 responden (47,92%) dalam kategori baik dan 15
responden (31,25%) dalam kategori sangat baik. Hasil temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan sebagian besar
responden menyatakan bahwa prestasi belajar kognitif siswa di Ml
Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang dalam kategori baik.
Prestasi Belajar Psikomotorik

Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar
psikomotorik berupa nilai belajar siswa yang diambil dari nilai raport
semester genap. Dengan demikian,terendah adalah 0 dan skor total
harapan tertinggi yaitu 100. Berdasarkan skor total harapan tersebut
maka dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang atau
kelas yang menggambarkan prestasi belajar yaitu: sangat baik, baik,

cukup dan perlu bimbingan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dari empat tingkat interval dan lebar kelas interval di atas maka
dapat disebutkan berapa jumlah interval dan prosentase setiap interval
yang mana hasil itu adalah masuk kriteria perlu bimbingan sebanyak 2
x 100 : 48 responden jadi hasil prosentase adalah 4,17%, kriteria
cukup sebanyak 8 x 100 : 48 responden jadi hasil prosentase adalah
16,64%, jumlah kriteria baik sebanyak 20 x 100 :48 responden jadi
hasil prosentase adalah 41,66%, dan kriteria sangat baik sebanyak 18
x 100 :48 responden jadi hasil prosentase adalah 37,5%. Berikut akan

dijelaskan dalam tabel dan grafik dibawah ini:

Tabel 4.6
Deskripsi Prestasi Belajar Psikomotorik
No | Interval Kriteria Jumlah | Prosentase (%0)
1 0-59 Perlu bimbingan 2 4,17
2 | 60-72 Cukup 8 16,67
3 | 73-85 Baik 20 41,66
4 | 86100 Sangat baik 18 37,5
Jumlah 48 100
Gambar 4.4

Diagram Prestasi Belajar Psikomotorik

Prestasi Belajar Psikomotorik

4.17%

B Perlu Bimbingan
E Cukup
= Baik

B Sangat Baik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana tabel di atas,
Maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responde (4,17%) dalam
kategori mempunyai tingkat hasil belajar psikomotorik yang perlu
bimbingan, 8 responden (16,67%) dalam kategori cukup, 20
responden (41,66%) dalam kategori baik dan 18 responden (37,5%)
dalam kategori sangat baik. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kecenderungan sebagian besar responden menyatakan bahwa
prestasi belajar psikomotorik siswa di MI Bustanul Ulum Brudu
Sumobito Jombang dalam kategori baik.

Prestasi Belajar Afektif

Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar
afektif berupa nilai belajar siswa yang diambil dari nilai raport
semester genap. Dengan demikian,terendah adalah 0 dan skor total
harapan tertinggi yaitu 100. Berdasarkan skor total harapan tersebut
maka dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas jenjang atau
kelas yang menggambarkan prestasi belajar yaitu: sangat baik, baik,
cukup dan perlu bimbingan.

Dari empat tingkat interval dan lebar kelas interval di atas maka
dapat disebutkan berapa jumlah interval dan prosentase setiap interval
yang mana hasil itu adalah masuk kriteria perlu bimbingan sebanyak 2
x 100 : 48 responden jadi hasil prosentase adalah 4,17%, kriteria
cukup sebanyak 9 x 100 : 48 responden jadi hasil prosentase adalah
18,75%, jumlah kriteria baik sebanyak 18 x 100 :48 responden jadi

hasil prosentase adalah 37,5%, dan kriteria sangat baik sebanyak 19 x
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100 :48 responden jadi hasil prosentase adalah 39,58%. Berikut akan

dijelaskan dalam tabel dan grafik dibawah ini:

Tabel 4.7
Deskripsi Prestasi Belajar Afektif

No | Interval Kriteria Jumlah | Prosentase (%)
1 0-59 Perlu bimbingan 2 417

2 60— 72 Cukup 9 18,75

3 73 -85 Baik 18 37,5

4 | 86-100 Sangat baik 19 39,58

Jumlah 48 100
Gambar 4.5

Diagram Prestasi Belajar Afektif

Prestasi Belajar Afektif

4.17%

B Perlu Bimbingan
m Cukup
37.50% Baik

B Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana tabel di atas,
Maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (4,17%) dalam
kategori mempunyai tingkat hasil belajar afektif yang perlu
bimbingan, 9 responden (18,75%) dalam kategori cukup, 18
responden (37,5%) dalam kategori baik dan 19 (29,58%) responden
dalam kategori sangat baik. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kecenderungan sebagian besar responden menyatakan bahwa
prestasi belajar afektif siswa di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito

Jombang dalam kategori baik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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7. Uji Asumsi
f.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
mempunyai distribusi normal atau tidak. Metode normalitas yang baik
adalah berdistribusi atau mendekati normal. Metode yang digunakan
normalitas menggunakan  uji

untuk  menguji adalah dengan

Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 maka asumsi normalitas

terpenuhi.
Tabel 4.8
Hasil Uji Asumsi Normalitas

Fasilitas Belajar | Motivasi Belajar Keterangan
Kolm_ogorov 1,013 1994 Menyebar

Smirnov Normal
Nilai Sig. 0,257 0,070 Menyebar

Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel di atas
diketahui bahwa probabilitas lebih besar dari taraf nyata 5% sehingga
dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah hubungan yang
terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier.
Dikatakan memenuhi hubungan yang linier antar variabel X dengan
variabel Y jika hasil uji diperoleh nilai signifikan yang lebih dari 0,05.

Berikut hasil analisisnya:



Tabel 4.9
Hasil Uji Asumsi Linieritas
Variabel bebas Variabel terikat Sig. Keterangan
Fasilitas belajar | Prestasi Belajar 0.799 Berhubungan linier
(Kognitif) '
Motivasi Belajar | Prestasi Belajar 0.689 Berhubungan linier
(Kognitif) '
Fasilitas belajar | Prestasi Belajar Berhubungan linier
: z 0,595
(Psikomotorik)
Motivasi Belajar | Prestasi Belajar 0.285 Berhubungan linier
(Psikomotorik) ;
Fasilitas belajar | Prestasi Belajar 0512 Berhubungan linier
(Afektif) '
Motivasi Belajar | Prestasi Belajar 0.622 Berhubungan linier
(Afektif) :
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas

berhubungan linier terhadap variabel terikat atau dengan kata lain

asumsi linieritas dalam regresi tersebut terpenuhi.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi anta variabel bebas. Model uiji

regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinieritas dengan

cara menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen yang

dapat dilihat melalui Variance Inflantion Factor (VIF) dan nilai

tolerance. Apabila VIF variabel independen < 10 dan nilai tolerance >

0,1 berarti tidak ada multikolinieritas. Dan selanjutnya akan dijelaskan

dengan tabel dibawah ini:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas Menggunakan Prestasi Belajar
Kognitif
Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan
Fasilitas Belajar 0,981 1,019 Non Multikolinieritas
Motivasi Belajar 0,986 1,014 Non Multikolinieritas
Tabel 4.11

Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas Menggunakan Prestasi Belajar

Psikomotorik

Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan
Fasilitas Belajar 0,997 1,003 Non Multikolinieritas
Motivasi Belajar 0,988 1,015 Non Multikolinieritas
Tabel 4.12
Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas Menggunakan Prestasi Belajar
Afektif

Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan
Fasilitas Belajar 0,986 1,014 Non Multikolinieritas
Motivasi Belajar 0,981 1,019 Non Multikolinieritas

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel bebas dalam
penelitian ini memiliki Variance Inflantion Factor < 10 atau nilai
tolerance > 0,1, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat gejala
multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain.
Pengujian asumsi heteroskedastisitas dilakukan dengan metode
pengujian statistik uji Glesjer. Uji Glesjer dilakukan dengan
meregresikan variabel bebeas terhadap nilai residualnya. Apabila nilai
sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji Glesjer

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.13

Hasil Uji Glesjer

Variabel Variabel Terikat Sig. Keterangan
Bebas

Fasilitas Belajar | Prestasi belajar 0.8 Tidak terjadi
kognitif 875 | Heteroskedastisitas

Motivasi Prestasi belajar Tidak terjadi
Belajar kognitif 0560 | |eteroskedastisitas

Fasilitas Belajar | Prestasi belajar 0.738 Tidak terjadi
psikomotorik ’ Heteroskedastisitas

Motivasi Prestasi belajar Tidak terjadi
Belajar psikomotorik 0.796 | | joteroskedastisitas

Fasilitas Belajar | Prestasi belajar Tidak terjadi
afektif 0675 | eteroskedastisitas

Motivasi Prestasi belajar Tidak terjadi
Belajar afektif 0.263 | Heteroskedastisitas
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai sig. > 0,05 maka

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain

asumsi terjadi heteroskedastisitas telah terpenunhi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi

antara suatu priode t denga priode sebelumnya (t-1). Secara sederhana

nahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara

observasi dengan data observasi sebelumnya.

Beberapa uji statistik yang sering digunakanadalah uji Durbin-

Watson. Berikut ini hasil Durbin-Watson dengan menggunakan

regresi:
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Tabel 4.14
Hasil Pengujian Asumsi Non-Autokorelasi
Variabel DL DU 4-du 4-dl dw Keterangan
Prestasi belajar | 1,4500 | 1,6231 | 2.3769 | 2,5500 | 1,321 Tidak
kognitif terjadi

autokorelasi
Prestasi belajar | 1,4500 | 1,6231 | 2.3769 | 2,5500 | 1,557 Tidak
psikomotorik terjadi

autokorelasi
Prestasi belajar | 1,4500 | 1,6231 | 2.3769 | 2,5500 | 1,507 Tidak
afektif terjadi

autokorelasi

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas diketahui
bahwa kedua model memiliki dw yang berbeda diantara du dan 4-du
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

8. Pengujian Hepotesis

Setelah data hasil penelitian disajikan dengan bentuk deskripsi data
dan dilakukan terhadap uji persyaratan dengan pengujian normalitas,
linieritas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, maka
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atas data-data tersebut.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh fasilitas belajar dan motivasi
belajar (variabel independen) terhadap prestasi belajar (variabel

dependen) di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang.



e. Hasil Analisis Regresi Berganda
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Tabel 4. 15
Ringkasan Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel | Unstandardized | Standardized | thiwng | Sig. | Keterangan
Coefficients (B) | Coefficients B

(Constant) 37,518 6,931 | 0,000 | Signifikan
Fasilitas 0,208 0,355 | 2456 | 0,018 | Signifikan
Belajar

Motivasi 0,268 0412 | 2,847 | 0,007 | Signifikan
Belajar

Dependent Variable: Prastasi Belajar (Kognitif)

Variabel terikat pada regresi ini adalah hasil belajar kognitif

sedangkan variabel bebasnya adalah fasilitas belajar dan motivasi

belajar. Model regresi berdasarkan analisis di atas adalah:

Y =37,518 + 0,208 X1 + 0,268 X2 + ¢

Keterangan:

X1

X2

Y

: fasilitas belajar

: motivasi belajar

. prestasi belajar kognitif

. error

adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai

berikut :

1)

a =37,518

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel

bebas (fasilitas belajar dan motivasi belajar) maka variabel

prestasi belajar kognitif adalah sebesar 37,518. Dalam arti kata

prestasi belajar kognitif bernilai sebesar 37,518 sebelum atau

tanpa adanya variabel fasilitas belajar dan motivasi belajar

(dimana X1, X2 =0)



2)

3)
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b1 =0,208

Nilai parameter atau koefisien regresi b: menunjukkan bahwa

setiap variabel fasilitas belajar meningkat 1 satuan, maka prestasi

belajar kognitif akan meningkat sebesar 0,208 kali atau dengan

kata lain setiap peningkatan prestasi belajar dibutuhkan variabel

fasilitas belajar sebesar 0,208 dengan asumsi variabel bebas yang

lain tetap (X1)

b2 = 0,268
Nilai parameter atau koefisien regresi b, menunjukkan bahwa
setiap variabel fasilitas belajar meningkat 1 satuan, maka
prestasi belajar kognitif akan meningkat sebesar 0,268 Kkali
atau dengan kata lain setiap peningkatan prestasi belajar
dibutuhkan variabel fasilitas belajar sebesar 0,268 dengan
asumsi variabel bebas yang lain tetap (X>)

Tabel 4.16
Ringkasan Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel

Unstandardized | Standardized | thjtung Sig. | Keterangan
Coefficients (B) | Coefficients B

(Constant)

28,343 4,662 | 0,000 | Signifikan

Fasilitas
Belajar

0,524 0,382 2,456 | 0,003 | Signifikan

Motivasi
Belajar

0,270 0,411 2,847 | 0,001 | Signifikan

Dependent Variable: Prastasi Belajar (Psikomotorik)

Variabel terikat pada regresi ini adalah hasil belajar

psikomotorik sedangkan variabel bebasnya adalah fasilitas belajar dan

motivasi belajar. Model regresi berdasarkan analisis di atas adalah:

Y =

28,343 + 0,524 X1 + 0,270 X+ ¢



109

Keterangan:

X1 : fasilitas belajar

X2 : motivasi belajar

Y . prestasi belajar psikomotorik

. error

adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai

berikut :

1)

2)

o =28,343

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel
bebas (fasilitas belajar dan motivasi belajar) maka variabel
prestasi belajar psikomotorik adalah sebesar 28,343. Dalam arti
kata prestasi belajar psikomotorik bernilai sebesar 28,343
sebelum atau tanpa adanya variabel fasilitas belajar dan motivasi
belajar (dimana X1, X2 = 0)

b1 = 0,524

Nilai parameter atau koefisien regresi b: menunjukkan bahwa
setiap variabel fasilitas belajar meningkat 1 satuan, maka prestasi
belajar psikomotorik akan meningkat sebesar 0,524 kali atau
dengan kata lain setiap peningkatan prestasi belajar dibutuhkan
variabel fasilitas belajar sebesar 0,524 dengan asumsi variabel

bebas yang lain tetap (X1).



3) by =0,270

bebas yang lain tetap (X2)

Tabel 4.17
Ringkasan Analisis Regresi Linier Berganda

110

Nilai parameter atau koefisien regresi b, menunjukkan bahwa
setiap variabel fasilitas belajar meningkat 1 satuan, maka prestasi
belajar psikomotorik akan meningkat sebesar 0,270 kali atau
dengan kata lain setiap peningkatan prestasi belajar dibutuhkan

variabel fasilitas belajar sebesar 0,270 dengan asumsi variabel

Variabel | Unstandardized | Standardized | thiwung | Sig. | Keterangan
Coefficients (B) | Coefficients B

(Constant) 77,350 3,223 | 0,002 | Signifikan

hgtiitas 0,737 0360 | 2,624 | 0,012 | Signifikan

Belajar

hath/ast 0,975 0,461 | 3,358 | 0,002 | Signifikan

Belajar

Dependent Variable: Prastasi Belajar (Afektif)

Variabel terikat pada regresi ini adalah hasil

belajar afektif

sedangkan variabel bebasnya adalah fasilitas belajar dan motivasi

belajar. Model regresi berdasarkan analisis di atas adalah:

Y =77,350 + 0,737 X1+ 0,975 X2 + ¢

Keterangan:

X1

X2

: fasilitas belajar

. motivasi belajar

. prestasi belajar afektif

. error



111

adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

o =77,350

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel
bebas (fasilitas belajar dan motivasi belajar) maka variabel
prestasi belajar afektif adalah sebesar 77,350. Dalam arti kata
prestasi belajar afektif bernilai sebesar 77,350 sebelum atau tanpa
adanya variabel fasilitas belajar dan motivasi belajar (dimana X4,
Xz = 0)

b1 =0,737

Nilai parameter atau koefisien regresi b: menunjukkan bahwa
setiap variabel fasilitas belajar meningkat 1 satuan, maka prestasi
belajar afektif akan meningkat sebesar 0,737 kali atau dengan
kata lain setiap peningkatan prestasi belajar dibutuhkan variabel
fasilitas belajar sebesar 0,737 dengan asumsi variabel bebas yang
lain tetap (X1)

b2 = 0,975

Nilai parameter atau koefisien regresi b, menunjukkan bahwa
setiap variabel fasilitas belajar meningkat 1 satuan, maka prestasi
belajar afektif akan meningkat sebesar 0,975 kali atau dengan
kata lain setiap peningkatan prestasi belajar dibutuhkan variabel
fasilitas belajar sebesar 0,975 dengan asumsi variabel bebas yang

lain tetap (X2)



f.
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Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
fasilitas belajar dan motivasi belajar secara parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat prestasi belajar (kognitif,
psikomotorik, dan afektif), serta untuk melihat variabel bebas
manakah yang paling dominan pengaruhnya.

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

0:b1=0

Variabel bebas (X1, Xz) secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Ha:b1#0

Variabel bebas (X1, X2) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengujian:

a) Jika Fniung < Frane, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel bebas (X1, Xz) tidak berpengaruh signifikan terhadap
terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar kognitif,
psikomotorik, afektif).

b) Jika Fhitng > Frave, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas (X1, Xz) tidak berpengaruh signifikan terhadap

terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar kognitif,

psikomotorik, afektif).
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Tabel 4.18
Hasil Uji Parsial t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 37.518 5.413 6.931 .000}
Fasilitas Belajar .208 .085 .355 2.456 .018
Motivasi Belajar .268 .094 412 2.847 .007

a. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Kognitif)

Berdasarkan hasil analisis regresi tabel di atas diperoleh hasil
sebagai berikut:

a) Variabel fasilitas belajar memiliki nilai thitung Sebesar 2,456 dengan
signifikansi 0,018. Karena thitung>tranel (2,456 > 2,000) atau sig. T <
5 % (0,018< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara persial
variabel fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar kognitif.

b) Variabel motivasi belajar memiliki nilai thiung Sebesar 2,847
dengan signifikansi 0,018. Karena thitung>ttavel (2,847 > 2,000) atau
sig. T <5 % (0,007< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara
persial variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap

prestasi belajar kognitif.
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Tabel 4.19
Hasil Uji Parsial t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 28,343 6,080 4,662 .000}
Fasilitas Belajar 524 .164 .382 3.190 .003
Motivasi Belajar 270 .079 411 3.430 .001

a. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Psikomotorik)

Berdasarkan hasil analisis regresi tabel di atas diperoleh hasil
sebagai berikut:

a) Variabel fasilitas belajar memiliki nilai thiung Sebesar 3,190
dengan signifikansi 0,003. Karena thitung>tranel (3,190 > 2,000) atau
sig. T <5 % (0,003< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara
persial variabel fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar psikomotorik.

b) Variabel motivasi belajar memiliki nilai thiwng Sebesar 3,430
dengan signifikansi 0,001. Karena thitung>tranel (3,430 > 2,000) atau
sig. T <5 % (0,001< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara
persial variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap

prestasi belajar psikomotorik.



Tabel 4.20
Uji Parsial t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 77.350 23.997 3.223 .002
Fasilitas Belajar 737 .281 .360 2.624 .012
Motivasi Belajar 975 290 461 3.358 .002

a. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Afektif)

Berdasarkan hasil analisis regresi tabel di atas diperoleh hasil

sebagai berikut:
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a) Variabel fasilitas belajar memiliki nilai thiwng Sebesar 2,624

dengan signifikansi 0,012. Karena thitung>ttanel (2,624 > 2,000) atau

sig. T <5 % (0,012< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara

persial variabel fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap

prestasi belajar afektif.

b) Variabel motivasi belajar memiliki nilai thiwng Sebesar 3,358

dengan signifikansi 0,002. Karena thitung>ttavel (3,358 > 2,000) atau

sig. T <5 % (0,002< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara

persial variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap

prestasi belajar afektif.

g. Uiji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel

bebas yaitu fasilitas belajar dan motivasi belajar mempunyai pengaruh

yang signifikan secara bersama-sama (simultan terhadap variabel

prestasi belajar (kognitif, psikomotorik, afektif). Pengujian hipotesis
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dilakukan dengan uji F, dengan cara membandingkan nilai Fhiwung hasil

anal

isis regresi dengan nilai Frabel pada taraf nyata a = 0,05.

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: b1:O

Variabel bebas (X1, X2) secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat Y.

Ha:

b1#0

Variabel bebas (X1, X2) secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat Y.

Kriteria pengujian:

a) Jika Fniung < Frane, maka Ho diterima dan Ha. ditolak, artinya
variabel bebas (X1, Xz) secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar kognitif,
psikomotorik, afektif).

b) Jika Fhitung > Ftabe, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas (X1, X2) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel terikat Y (prestasi belajar kognitif, psikomotorik, afektif).

Tabel 4.21
Uji Simultan (F)
ANOVAP
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1  Regression 2456.640 2 1228.320] 6.756| .003?
Residual 8181.339| 45 181.808
Total 10637.979( 47
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Kognitif)
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Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel regresi di
atas, diperoleh nilai Fhitung Sebesar 6,756, nilai ini lebuh besar dari
Ftavel (6,756 > 2,000) dan nilai sig. F (0,003) lebuh kecil dari o
(0,005). Hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar dan
motivasi belajar secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap prestasi belajar kognitif.

Tabel 4.22
Uji Simultan (F)
ANOVAP
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1  Regression 4226.910 2 2113.455| 7.702] .001%
Residual 12348.340| 45 274.408
Total 16575.250 47

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Psikomotori)

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel regresi di
atas, diperoleh nilai Fnitung Sebesar 7,702, nilai ini lebuh besar dari
Ftaver (7,702 > 2,000) dan nilai sig. F (0,001) lebuh kecil dari a
(0,005). Hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar dan

motivasi belajar secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap prestasi belajar psikomotorik.

Tabel 4.23
Uji Simultan (F)
ANOVAP
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1  Regression 4588.846 2 2294.423| 9.303| .0007
Residual 11098.966( 45 246.644
Total 15687.812 47

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Afektif)
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Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel regresi di
atas, diperoleh nilai Fhitung Sebesar 9,303, nilai ini lebuh besar dari
Ftaber (9,303 > 2,000) dan nilai sig. F (0,000) lebuh kecil dari a
(0,005). Hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar dan
motivasi belajar secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar afektif.

h. Koefisien Determinasi

Tabel 4.24
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square |Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .7042 495 473 2.56624

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Kognitif)

Berdasarkan tabel regresi di atas diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,473 atau 47,3%. Artinya bahwa keragaman hasil
belajar kognitif dipengaruhi oleh 47,3% variabel bebas fasilitas belajar
dan motivasi belajar. Sedangkan keragaman sisanya yaitu sebesar
52,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
Untuk menentukan variabel bebas yang paling dominan dalam
mengetahui nilai variabel terikat dalam suatu model regresi linier,
maka digunakan Koefisien Beta (Beta Coeffeicient). Berdasarkan
tabel hasil analisis regresi terlihat bahwa variabel yang memiliki
koefisien beta tertinggi terdapat pada variabel motivasi belajar dengan
nilai koefisien beta sebesar 0,412. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar kognitif

adalah variabel motivasi belajar.
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Tabel 4.25
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square |[Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .6332 401 374 2.82326

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Psikomotorik)

Berdasarkan tabel regresi di atas diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,374 atau 37,4%. Artinya bahwa keragaman hasil
belajar psikomotorik dipengaruhi oleh 37,4% variabel bebas fasilitas
belajar dan motivasi belajar. Sedangkan keragaman sisanya yaitu
sebesar 62,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang
diteliti. Untuk menentukan variabel bebas yang paling dominan dalam
mengetahui nilai variabel terikat dalam suatu model regresi linier,
maka digunakan Koefisien Beta (Beta Coeffeicient). Berdasarkan
tabel hasil analisis regresi terlihat bahwa variabel yang memiliki
koefisien beta tertinggi terdapat pada variabel motivasi belajar dengan
nilai koefisien beta sebesar 0,411. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar
psikomotorik adalah variabel motivasi belajar.

Tabel 4.26
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square |[Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 7452 .555 .538 5.219]

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Afektif)



120

Berdasarkan tabel regresi di atas diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,538 atau 53,8%. Artinya bahwa keragaman hasil
belajar afektif dipengaruhi oleh 53,8% variabel bebas fasilitas belajar
dan motivasi belajar. Sedangkan keragaman sisanya yaitu sebesar
46,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
Untuk menentukan variabel bebas yang paling dominan dalam
mengetahui nilai variabel terikat dalam suatu model regresi linier,
maka digunakan Koefisien Beta (Beta Coeffeicient). Berdasarkan
tabel hasil analisis regresi terlihat bahwa variabel yang memiliki
koefisien beta tertinggi terdapat pada variabel motivasi belajar dengan
nilai koefisien beta sebesar 0,461. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar afektif

adalah variabel motivasi belajar.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Pelajaran Matematika di M1 Bustanul Ulum Brudu

Hasil analisis data dan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas
menunjukkan adanya pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Prestasi
belajar yang dimaksud adalah prestasi belajar kognitif, psikomotorik, afektif.
Hasil perhitungan analisis data yang didapat yaitu:

a. Untuk hasil belajar kognitif memiliki thitung>tiabel (2,456 > 2,000)
b. Untuk hasil belajar psikomotorik memiliki thitung>ttanel (3,190 > 2,000)
c. Untuk hasil belajar afektif memiliki thitung>tianel (2,624 > 2,000)

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa fasilitas belajar memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar baik prestasi belajar kognitif, psikomotorik
maupun afektif. Artinya semakin terpenuhinya fasilitas belajar semakin
meningkat pula tingkat prestasi belajar. Berarti kenaikan tingkat fasilitas
belajar diiringi dengan kenaikan tingkat prestasi belajar siswa.

Fasilitas belajar merupakan suatu wadah yang digunakan untuk
keperluan siswa guna dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Fasilitas
belajar adalah segala macam benda yang memudahkan dan mendukung
proses atau kegiatan belajar mengajar yang diciptakan dengan sengaja untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Menurut Oemar Hamalik Fasilitas belajar yang memadai akan
mendorong siswa untuk giat belajar. Tanpa alat-alat belajar, pada dasarnya
pelajaran belum dapat dianggap berjalan. Kurangnya alat-alat belajar akan
menghambat proses belajar. Fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar
tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, effektif, dan
efisien.!!!

Menurut Dalyono yang menyatakan bahwa, “kelengkapan fasilitas
belajar akan membantu siswa dalam belajar, dan kurangnya alat-alat atau
fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajarnya.”!'? Serta dikuatkan
oleh pendapat dari Moh. Surya yang menyatakan bahwa, “Keadaan fasilitas
fisik tempat belajar berlangsung di sekolah ataupun di rumah sangat
mempengaruhi efisiensi prestasi belajar. Keadaan fisik yang lebih baik lebih
menguntungkan siswa belajar dengan tenang dan teratur. Sebaliknya
lingkungan fisik yang kurang memadai akan mengurangi efisiensi prestasi
belajar”. '3

Kemudian dari pada itu hartono Kasmadi yang dikutip oleh Alimuddin
menyatakan bahwa: “Aktivitas sebagai sumber belajar biasanya selaras
dengan kombinasi sumber belajar lainnya. Aktivitas yang direncanakan

sebagai sumber belajar lebih banyak merupakan teknik khusus memberikan

"Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan (Bandung: Ganesha, 2002),
him. 144-145.

2Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 241.

3Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajara (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), him. 80.
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fasilitas belajar”.!'* Tanpa fasilitas belajar yang lengkap jelaslah dapat
berpengaruh terhadap diri murid, terutama pada prestasi belajarnya, dan
sebaliknya jika fasilitas belajar lengkap dapat pula menunjang proses kegiatan
dan keberhasilan dalam belajar.

Fasilitas belajar yang memadai kebutuhan dalam proses belajar
mengajar akan mendukung siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Hal ini sesuai dengan pendapat Aunurrahman yang menyatakan bahwa
“prasarana dan sarana pembelajaran merupakan faktor yang turut
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa”.!'> Selain itu Vamuliana
menyatakan bahwa tercukupinya fasilitas belajar akan dapat memperlancar
proses belajar siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.!'® Jadi
prestasi belajar akan lebih baik apabila di dalam kegiatan belajar mengajar
didukung oleh alat-alat pelajaran yang relevan.

Beberapa peneliti lain juga membuktikan sejak lama bahwa fasilitas
belajar memberikan pengaruh yang cukup besar bagi prestasi belajar siswa.
Sebagimana yang dinyatakan Menurut J Walker Gordon dalam Arina Ruzana
“facility can be formulated in the education facilities that all thing physical
and learning, for example with the availability of place to learn in the
classroom equipment, tools, teaching aids, tex books, libraries, various
equipment laboratorium and everything that supports the implementation of

teaching and learning process”. Artinya” fasilitas dalam dunia pendidikan

"4Alimuddin, Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika pada SMP Sinjai (Jurnal Penelitian Pendidikan: VOL. 10 NO. 1,
2010), him 42

"SAunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 195
16\/amuliana, Hubungan antara Latar Belakang Keluarga dan Fasilitas Belajar dengan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kejuruan pada Siswa Kelas Il Rumpun Bangunan SMK 5
(Prosiding Seminar Proposal: VOL. 01 NO. 1, 2003), HIm. 23.
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berarti segala sesuatu yang bersifat fisik maupun material, yang dapat
memudahkan terselenggaranya dalam proses belajar mengajar, misalnya
dengan tersedianya tempat, perlengkapan belajar dikelas, alat-alat peraga,
buku pelajaran, perpustakaan, bebagai perlengkapan praktikum laboratorium
dan segala sesuatu yang menunjang terlaksananya proses belajar
mengajar”.!'” Dan menurut Ihuoma, facilities are materials designed to serve
specific purposes. Artinya “ fasilitas adalah bahan yang dirancang untuk
melayani tujuan tertentu”.!'® Dan menurut Menurut Alan Wolfe dalam arina
Ruzana “the facility is meant by learning is all that need by learnes in order
to facilitate, launch and support the learning activitaties in school. To be
more effective and efficient learners will be able to learn with maximum and
satisfactory learning result. Artinya” fasilitas belajar adalah semua kebutuhan
yang diperlukan oleh peserta didik dalam rangka untuk memudahkan,
melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar di sekolah. Supaya lebih
efektif dan efisien yang nantinya peserta didik dapat belajar dengan
maksimaldan hasil belajar yang memuaskan”.!!

Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar belajar. Siswa yang mempunyai fasilitas belajar yang lengkap

akan lebih mudah dan lebih semangat dalam belajar, sehingga dapat dicapai

"Arina Ruzana, Pengaruh Komunikasi Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran Mata Pelajaran Bekerjasama dengan
Kolega dan Pelanggan di SMK se Kabupaten Purbalingga Semarang (Jurnal Widyaloka
IIP Widyadarma Surabaya: Vol. 2, No, 2, 2015), him.165.

"8lhuoma P. Asiabaka. “The Need for Effective Facility Management inSchools in
Nigeria”. New York Science Journal. Department ofEducation Foundations and
Administration, Faculty of Education, ImoState University, Owerri, Nigeria.

"Arina Ruzana, Pengaruh Komunikasi Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran Mata Pelajaran Bekerjasama dengan
Kolega dan Pelanggan di SMK se Kabupaten Purbalingga Semarang (Jurnal Widyaloka
1P Widyadarma Surabaya: Vol. 2, No, 2, 2015), him.154.
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hasil belajar yang optimal. Berbeda dengan siswa yang fasilitas belajarnya
kurang, mereka akan mengalami kesulitan sehingga akan mengurangi
semangat untuk belajar. Semangat belajar siswa menurun, maka hasil
belajarnya juga akan menurun. Sejalan dengan pendapat Djamarah yang
menyatakan bahwa tidak dapat disangkal bahwa sarana dan fasilitas
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di sekolah.'?® Anak didik tentu
dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila suatu sekolah dapat
memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik.

Berbicara mengenai fasilitas yang terkait dengan proses belajar siswa,
sesungguhnya tidak hanya sekolah saja sebagai lembaga formal yang
berperan aktif dalam menyediakan fasilitas yang menunjang keberhasilan
siswa. Akan tetapi, orang tua juga ikut berperan dalam menyumbang
tersedianya fasilitas belajar siswa.

Baharuddin dan Esa mengungkapkan bahwa manusia diciptakan oleh
Allah dalam keadaan yang tidak berpengetahuan, namun Allah membekali
manusia dengan sarana-sarana baik fisik maupun psikis agar manusia dapat
menggunakannya untuk belajar dan ilmu pengetahuan guna kepentingan dan
kemaslahatan manusia. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah an-

nahl ayat 78:
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120gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta. 2006), him. 15
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Avyat tersebut mengisyaratkan bahwa ketika lahir manusia tidak
memiliki pengetahuan dan Allah memberikan berbagai anugerah kepada
manusia berupa pendengaran yang dengannya manusia dapat mengetahui
suara, penglihatan yang dengannya, manusia dapat melihat berbagai hal dan
akal yang berpusat di hati. Berbagai anugerah tersebut merupakan sarana-
sarana yang dapat digunakan oleh manusia untuk memperoleh pengetahuan
agar manusia dapat beribadah kepada Rabb-nya. Dengan demikian, manusia
memperoleh fasilitas untuk belajar dan memperoleh pengetahuan. Begitu juga
dengan peserta didik yang memerlukan fasilitas belajar untuk memperoleh
pengetahuan. Sebab, tanpa adanya fasilitas belajar, akan ada banyak sekali
hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam menyerap materi
pelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ridaul Inayah dan Trisno Martono yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar
siswa. Hal ini juga sepaham dengan Hidayat bahwa siswa memiliki fasilitas
belajar yang lengkap maka akan lebih mudah dan lebih semangat dalam
belajar, sehingga dapat dicapai hasil belajar yang optimal. Siswa yang

fasilitas belajarnya kurang akan mengalami kesulitan sehingga akan
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mengurangi semangat untuk belajar.!?! Fasilitas belajar sangat dibutuhkan
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya kelengkapan fasilitas
belajar akan mempermudah siswa menerima materi yang diajarkan oleh guru
bidang studi. Pemanfaatan fasilitas belajar yang ada dengan baik dan optimal,
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Fasilitas belajar juga dapat membantu siswa dalam memahami apa yang
telah disampaikan oleh guru bidang studi dan untuk menunjang dan
mempermudah dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa, sehingga
dicapai keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran.
Fasilitas belajar juga berperan besar dalam mencapai prestasi belajar, karena
dengan adanya fasilitas belajar mampu membantu siswa memahami materi
yang dipelajari.

Hal ini membuktikan bahwa beberapa teori dan penelitian ini, secara
teoritik dan empirik terdapat adanya pengaruh fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar siswa yang berarti semakin terpenuhinya fasilitas belajar
siswa semakin meningkat pula prestasi belajar siswa di MI Bustanul Ulum

Brudu Sumobito Jombang khususnya pada mata pelajaran matematika.

12IRidaul Inayah, dkk, Pengaruh Kompetensi Guru Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi (Jurnal pendidikan Insan Mandiri:
Vol. 1 No.1, 2013), him 45.
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B. Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran
Matematika di M1 Bustanul Ulum Brudu

Hasil analisis data dan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas
menunjukkan adanya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar
siswa pada kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Prestasi
belajar yang dimaksud adalah prestasi belajar kognitif, psikomotorik, afektif.
Hasil perhitungan analisis data yang didapat yaitu:

d. Untuk hasil belajar kognitif memiliki thitung>tiabel (2,847 > 2,000)
e. Untuk hasil belajar psikomotorik memiliki thitung>ttaber (3,430 > 2,000)
f.  Untuk hasil belajar afektif memiliki thitung>ttanel (3,358 > 2,000)

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar baik prestasi belajar kognitif, psikomotorik
maupun afektif. Artinya semakin tinggi tingkat motivasi belajar semakin
meningkat pula tingkat prestasi belajar. Berarti kenaikan tingkat motivasi
belajar diiringi dengan kenaikan tingkat prestasi belajar siswa.

Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam upaya
membangun manusia indonesia kearah yang lebih baik, maju dan berkualitas.
Untuk mencapai ini semua siswa tidak bisa dibiarkan sendiri karena siswa
sangat membutuhkan motivasi yang kuat. Motivasi dapat diperoleh siswa dari
berbagai arah antara lain dari orangtua, masyarakat, guru ataupun dari
berbagaai media cetak dan elektronik.

Menurut Mujiono yang menyatakan bahwa motivasi merupakan
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,

termasuk dalam kegiatan belajar motivasi mendorong seseorang untuk belajar
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untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.'*?> Sedangkan Hamzah B. Uno
menyatakan bahwa “Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya.'?* Selain itu Rasyad menyatakan bahwa (dalam Sagala), “Motivasi
adalah upaya menggerakkan, mengarahkan, dan mendorong kegiatan murid
untuk belajar dengan penuh semangat dan vitalitas yang tinggi”.

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilan suatu
program pendidikan dalam kerangka pendidikan formal. Motivasi belajar
merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan. Siswa yang
bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil
belajar yang tinggi pula. Dengan adanya motivasi, siswa akan terdorong
untuk belajar mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan
kepentingan dan manfaat dari belajar. Motivasi mampu menggerakkan
individu, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa
paling berguna bagi kehidupan individu.

Biggs dan Tefler dalam Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan
motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau
tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi
belajar akan rendah.!?* Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada siswa perlu
diperkuat terus-menerus. Dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar

yang kuat, sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal. Seseorang

122Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2006), him. 35.
12Hamzah B. Uno, 2007. Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: BumiAksara.
2007), him. 11.

124Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada
2006), him. 11
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siswa yang belajar tanpa adanya motivasi tidak akan mendapatkan hasil yang
maksimal, terlihat dari aktivitas belajar siswa ketika berada di kelas dan
mengikuti pelajaran. Aktivitas siswa bisa dikatakan penting dalam
menentukan keberhasilan dalam belajar karena aktivitas belajar siswa dituntut
aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Hal tersebut bisa dilihat dari
kesungguhannya dalam memperhatikan penjelasan guru, mengajukan
beberapa pertanyaan yang kurang dipahaminya ataupun ketekunannya dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Menurut Ainurrahman aktivitas belajar siswa yang didorong oleh
motivasi belajar merupakan pertanda siswa sudah memiliki kesadaran dalam
diri untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Salah satu hal nyata yang dapat
dilihat adalah anak yang memiliki motivasi belajar tinggi akan memperoleh
hasil yang baik pula.!?®

Pengaruh motivasi belajar dalam pendidikan sangatlah penting. Tanpa
adanya motivasi dalam diri siswa, pembelajaran tidak akan terjadi. Jadi,
motivasi berperan untuk mensukseskan pembelajaran. Motivasi menjadikan
para siswa mencapai apa yang dikehendaki.'?® Siswa akan berhasil dalam
belajar apabila dalam dirinya ada keinginan untuk belajar. Siswa yang
memiliki keinginan belajar atau motivasi belajar akan berpengaruh pada
kegiatan belajar di sekolah sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam proses

belajar di kelas

25Desi Ayu Nurmala, dkk. Pengaruh Motivasi Belajar dan Aktivitas Belajar terhadap
Hasil Belajar Akuntansi (Jurnal Universitas Pendidikan Genesha: Vol. 4 No. 1, 2014), him.
2.

126Asifa Rehman & Kamal Haider, The Impact of Motivation on Learning of Secondary
School Students in Karache: An Analytical Study (Educational Research International:
ISSN 2307-3721, Vol. 2, No. 2, 2013), him. 140.



131

Menurut Mc Donald motivasi adalah energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan untuk mencapai tujuan.
Motivasi tumbuh didorong oleh kebutuhan seseorang, misalnya kebutuhan
menjadi kaya, maka seseorang berusaha mencari penghasilan sebanyak-
banyaknya.'?” Bisa diartikan motivasi adalah suatu keadaan jiwa yang
mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan motivasi itulah yang akan
mengarahkan dan menyalurkan perilaku dan tindak tanduk seseorang yang
dikaitkan dengan pencapaian tujuan.

Menurut Clayton Alderfer dalam Nashar Motivasi belajar merupakan
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.'?® Selain itu
sudirman juga menyatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak pada
diri individu yang dapat menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan belajar yang dikehendaki bisa
tercapai.'®’

Pendapat dari Clayton Alderfer tersebut dijadikan landasan dalam
penelitian ini dan juga ditambah dengan teori-teori yang lain. Motivasi belajar
merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar
dengan senang dan sungguh-sungguh yang pada gilirannya akan berbentuk
cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat

menyelesaikan kegiatan-kegiatannya.

127Kusnanang Wahyudi, Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar siswa SMPN
13 Surabaya Materi Produksi, Konsumsi dan Distribusi (Jurnal Widyaloka IKIP
Widyadarma surabaya: Vol. 2, No. 2, 2015), him. 129.

128Ghullam Hamdu & Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar IPA di Sekolah Dasar
(Jurnal Penelitian Pendidikan: Vol. 12 No. 1 ISSN: 1412-565X, 2011), him. 83.

12Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, him. 156.
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Motivasi adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan
keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan
mengenai motivasi belajar adalah bagaimana mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan karena dalam kegiatan belajar setiap siswa memiliki motivasi
belajar dengan tingkatan yang berbeda. Perbedaan motivasi belajar yang
dimiliki siswa dapat dilihat berdasarkan tingkat kehadiran siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya motivasi belajar yang kuat dalam diri siswa
dapat mendorong siswa untuk lebih semangat dalam belajar sehingga siswa
dapat lebih mudah menguasai materi pembelajaran. Untuk meningkatkan
motivasi dalam diri siswa perlu dilakukan dorongan dari luar dengan cara
memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi seperti pemberian
beasiswa, piagam, hadiah atau diadakan pemilihan siswa teladan dan
berprestasi, dengan adanya hal-hal seperti ini maka siswa dapat terdorong
untuk belajar lebih aktif sehingga memilki prestasi yang baik. Bagi siswa
yang belum mendapatkan hadiah, mereka akan berkompetisi atau bersaing
dalam belajar untuk mendapatkan penghargaan dari pihak sekolah. Salah
satu hal yang mendasari motivasi siswa adalah dapat dilihat dari tingkat
kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai
pelajar.

Ajaran Islam juga mengatakan bahwa motivasi diakui berperan penting
dalam belajar. Sebab seseorang bila mempunyai motivasi yang kuat untuk

mencapai tujuan tertentu dan didukung oleh kondisi yang ada, maka ia akan
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mencurahkan segenap upaya yang diperlukan untuk mempelajari metode-
metode yang tepat guna mencapai tujuan tersebut.

Allah berfirman dalam surah Al-Mujadalah:
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan oleh Allah SWT bahwasanya Allah
menjanjikan akan meningkatkan derajat orang-orang yang berilmu. Hal
tersebut sebagai motivasi bagi manusia agar berlomba-lomba mencari ilmu.
Hal ini sesuai dengan pendapat Najati dalam Nyayuk dalam bukunya yang
menyatakan bahwa salah satu teknik motivasi dalam Al-Qur’an adalah
dengan janji dan ancaman.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
untuk bertingkah laku. Tanpa adanya motivasi yang besar, peserta didik akan
banyak mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasi merupakan faktor
pendorong kegiatan belajar. Mengingat pentingnya motivasi terhadap

peningkatkan belajar siswa maka guru hendaknya membangkitkan motivasi
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belajar siswa karena tanpa motivasi belajar, prestasi belajar yang dicapai akan
minimum sekali.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina yang menyatakan bahwa ada pengaruh
yang signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga
senada dengan apa yang diungkapkan oleh Keller dalam Nashar bahwa
prestasi belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan hasil masukan pribadi
berupa motivasi dan harapan untuk berhasil. Peningkatan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah motivasi untuk
belajar.!3® Siswa yang termotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. Artinya semakin tinggi
motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka
semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh.

Hal ini membuktikan bahwa beberapa teori dan penelitian ini, secara
teoritik dan empirik terdapat adanya pengaruh motivasi terhadap prestasi
belajar siswa yang berarti semakin tinggi tingkat motivasi belajar siswa
semakin meningkat pula prestasi belajar siswa di M| Bustanul Ulum Brudu

sumobito Jombang terutama pada mata pelajaran Matematika.

13%Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran (Jakarta:
Delia Press, 2004), him 46.
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C. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika di M1 Bustanul Ulum Brudu

Hasil analisis data dan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas
menunjukkan adanya pengaruh secara simultan fasilitas belajar dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada kelas VV di MI Bustanul Ulum
Brudu Sumobito Jombang. Prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasi
belajar kognitif, psikomotorik, afektif. Hasil perhitungan analisis data yang
didapat yaitu:

a. Untuk hasil belajar kognitif diperoleh nilai Fniwng Sebesar 6,756. nilai ini
lebih besar dari Frabel (6,756 > 2,000)

b. Untuk hasil belajar psikomotorik diperoleh nilai Fhiung Sebesar 7,702.
nilai ini lebih besar dari Feanel (7,702 > 2,000)

c. Untuk hasil belajar afektif diperoleh nilai Fhitung Sebesar 9,303. nilai ini
lebih besar dari Fapel (9,303 > 2,000)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar
berpengaruh secara simultan terhadap prestasi belajar baik prestasi belajar
kognitif, psikomotorik maupun afektif. Artinya fasilitas belajar dan motivasi
belajar akan mempengaruhi prestasi belajar jika dilakukan secara bersamaan.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar siswa bisa bervariasi karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam siswa seperti kecerdasan,
minat, motivasi. Faktor eksternal tersebut diantaranya adalah faktor keluarga,

faktor guru, lingkungan
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Dari hasil simultan di atas peneliti berusaha menjelaskan urutan yang
paling besar samapai yang paling kecil pengarunya terhadap prestasi belajar
siswa. Pertama adalah fasilitas belajar. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu
yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha”.
Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar belajar. Siswa yang mempunyai fasilitas belajar yang lengkap
akan lebih mudah dan lebih semangat dalam belajar, sehingga dapat dicapai
hasil belajar yang optimal. Berbeda dengan siswa yang fasilitas belajarnya
kurang, maka mereka akan mengalami kesulitan sehingga akan mengurangi
semangat untuk belajar.

Fasilitas belajar sangatlah penting dalam menunjang kegiatan belajar
mengajar, karena semakin lengkap fasilitas belajar yang dimiliki maka akan
membantu mempermudah proses belajar mengajar. Djamarah menjelaskan
bahwa fasilitas belajar ikut menentukan keberhasilan belajar siswa. Siswa
yang memiliki fasilitas belajar baik, maka dalam belajarnya akan berjalan
lancar dan teratur, sedangkan siswa yang belajar tanpa dibantu dengan
fasilitas belajar yang baik, maka dia akan mendapatkan hambatan dalam
menyelesaikan kegiatan belajar. Oleh karena itu fasilitas belajar merupakan
faktor yang tidak bisa diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.

Fasilitas belajar yang memadai kebutuhan dalam proses belajar
mengajar akan mendukung siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Hal ini sesuai dengan pendapat Aunurrahman yang menyatakan bahwa

“prasarana dan sarana pembelajaran merupakan faktor yang turut
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memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa”.!*! Selain itu Vamuliana
menyatakan bahwa tercukupinya fasilitas belajar akan dapat memperlancar
proses belajar siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.!3? Jadi
prestasi belajar akan lebih baik apabila di dalam kegiatan belajar mengajar
didukung oleh alat-alat pelajaran yang relevan.

Beberapa peneliti lain juga membuktikan sejak lama bahwa fasilitas
belajar memberikan pengaruh yang cukup besar bagi prestasi belajar siswa.
Sebagimana yang dinyatakan Menurut lhuoma, facilities are materials
designed to serve specific purposes. Artinya “ fasilitas adalah bahan yang
dirancang untuk melayani tujuan tertentu”.!** Dan menurut Menurut Alan
Wolfe dalam arina Ruzana “the facility is meant by learning is all that need
by learnes in order to facilitate, launch and support the learning activitaties
in school. To be more effective and efficient learners will be able to learn
with maximum and satisfactory learning result. Artinya” fasilitas belajar
adalah semua kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam rangka
untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar di
sekolah. Supaya lebih efektif dan efisien yang nantinya peserta didik dapat

belajar dengan maksimal dan hasil belajar yang memuaskan”.!3*

131 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 195
132yVamuliana, Hubungan antara Latar Belakang Keluarga dan Fasilitas Belajar dengan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kejuruan pada Siswa Kelas Il Rumpun Bangunan SMK 5
(Prosiding Seminar Proposal: VOL. 01 NO. 1, 2003), HIm. 23.

33lhuoma P. Asiabaka. “The Need for Effective Facility Management inSchools in
Nigeria”. New York Science Journal. Department ofEducation Foundations and
Administration, Faculty of Education, ImoState University, Owerri, Nigeria.

134Arina Ruzana, Pengaruh Komunikasi Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran Mata Pelajaran Bekerjasama dengan
Kolega dan Pelanggan di SMK se Kabupaten Purbalingga Semarang (Jurnal Widyaloka
1P Widyadarma Surabaya: Vol. 2, No, 2, 2015), him.148.
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Berbicara mengenai fasilitas yang terkait dengan proses belajar siswa,
sesungguhnya tidak hanya sekolah saja sebagai lembaga formal yang
berperan aktif dalam menyediakan fasilitas yang menunjang keberhasilan
siswa. Akan tetapi, orang tua juga ikut berperan dalam menyumbang
tersedianya fasilitas belajar siswa.

Baharuddin dan Esa mengungkapkan bahwa manusia diciptakan oleh
Allah dalam keadaan yang tidak berpengetahuan, namun Allah membekali
manusia dengan sarana-sarana baik fisik maupun psikis agar manusia dapat
menggunakannya untuk belajar dan ilmu pengetahuan guna kepentingan dan
kemaslahatan manusia.

Fasilitas belajar yang memadai akan mendorong siswa untuk giat
belajar. Tanpa alat-alat belajar, pada dasarnya pelajaran belum dapat
dianggap berjalan. Kurangnya alat-alat belajar akan menghambat proses
belajar. Fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan
pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, effektif, dan efisien.

Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar belajar. Siswa yang mempunyai fasilitas belajar yang lengkap
akan lebih mudah dan lebih semangat dalam belajar, sehingga dapat dicapai
hasil belajar yang optimal. Berbeda dengan siswa yang fasilitas belajarnya
kurang, mereka akan mengalami kesulitan sehingga akan mengurangi
semangat untuk belajar. Semangat belajar siswa menurun, maka hasil

belajarnya juga akan menurun.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis dari penelitian ini
selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi yang
menyatakan bahwa fasilitas belajar berpengaruh kuat terhadap hasil belajar.
Ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar yang baik akan diikuti oleh baiknya
hasil belajar yang diperoleh. Dengan demikian apabila fasilitas penunjang
proses belajar kurang baik maka juga akan berdampak pada hasil belajar.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Djamarah kualitas anak
didik di sekolah yang memiliki fasilitas yang baik bisa dipastikan juga akan
baik. Dengan seperti itu bisa diartikan bahwa fasilitas memiliki pengaruh
terhadap prestasi peserta didik.

Dengan demikian fasilitas belajar juga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan pengetahuan anak, karena merupakan sarana dan prasarana
belajar untuk meraih prestasi belajar. Khususnya prestasi belajar matematika
yang optimal. Jadi semakin lengkap fasilitas belajar akan semakin mudah dan
lancar dalam belajar, guna meraih prestasi belajar yang lebih baik.

Kedua adalah motivasi belajar, Callahan dan Clark mengemukakan
bahwa motivasi merupakan tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan munculnya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta
didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila ia memiliki motivasi
yang tinggi.'*> Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang

mendorong seseorang untuk belajar dengan senang secara sungguh-sungguh

135E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis, him. 112.
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yang pada gilirannya akan berbentuk cara belajar siswa yang sistematis,
penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya.

Menurut Clayton Alderfer yang dikutip oleh Hamdu dan Lisa bahwa
motivasi belajar merupakan kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar
yang sebaik mungkin.!*® Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia. Dalam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar.

Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri dan dari
luar diri seseorang. Menurut dimyati dan mujiono seperti yang dikutip oleh
Siska Eko Mawarsih bahwa motivasi seseorang dapat berupa motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang
berasal dari dalam diri seseorang dan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi
yang berasal dari luar diri seseorang.'*” Motivasi belajar yang dimiliki peserta
didik pada setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan meningkatkan
prestasi belajarnya. Peserta didik akan berhasil dalam belajar apabila dalam
dirinya ada keinginan untuk belajar. Peserta didik yang memiliki keinginan
belajar atau motivasi belajar akan berpengaruh pada kegiatan belajar di

sekolah sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses belajar di kelas.

136Ghullam Hamdu & Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar IPA di Sekolah Dasar
(Jurnal Penelitian Pendidikan: Vol. 12 No. 1 ISSN: 1412-565X, 2011), him. 2.

137Siska Eko Mawarsih, Pengaruh Perhatian Orangtua dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMAN Jumapolo (JUPE UNS: VOL. 1 No. 3, 2013), him. 3.
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Desy Ayu Nurmala mengutip pendapat Dimyati dan Mudjiono
menyatakan bahwa motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa,
motivasi belajar itu penting untuk memahami hal-hal yang berhubungan
dengan, (1) menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil
akhir; (2) menginformasikan tentang kekuatan usia belajar, bila dibandingkan
dengan teman sebaya; (3) mengarahkan kegiatan belajar; (4) membesarkan
semangat belajar; menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar.'*

Dalam dunia pendidikan, tinggi rendahnya motivasi mempengaruhi
kesuksesan siswa. Motivasi merupakan salah satu faktor tinggi rendahnya
tujuan yang ingin tercapai. Artinya, dalam pendidikan peran motivasi adalah
membuat pembelajaran menjadi efektif. Motivasi menjadikan seseorang
bekerja dengan cepat dan melakukan apa saja demi mencapai tujuannya.'3’
Menurut  Anni  seperti yang dikutip oleh Kusnanang Wahyudi
mengungkapkan bahwa motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor
penyebab belajar, namun juga memperlancar belajar dan hasil atau prestasi
belajar. !4

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi
motivasinya, semakin tinggi intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka

semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai

138 Desy Ayu Nurmala, dkk. Pengaruh Motivasi Belajar dan Aktivitas Belajat terhadap
Hasil Belajar Akuntansi (Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha: Vol. 4 No. 1, 2014), him.
3.

39Asifa Rehnam & Kamal Haider, The Impact of Motivation on Learning of Secondary
School Students in Karache: An Analiytical (Education Research International: ISSN 2307-
3721, Vol. 2, No. 2, 2013), him 140.

149Kusnanang Wahyudi, Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar siswa SMPN
13 Surabaya Materi Produksi, Konsumsi dan Distribusi (Jurnal Widyaloka IKIP
Widyadarma surabaya: Vol. 2, No. 2, 2015), him. 125 — 126.
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upaya atau usaha untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga
mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan sebagaimana yang
diharapkan. Di samping itu motivasi juga menopang upaya-upaya dan
menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. Hal ini menjadikan siswa gigih
dalam belajar.

Ajaran Islam juga mengatakan bahwa motivasi diakui berperan penting
dalam belajar. Sebab seseorang bila mempunyai motivasi yang kuat untuk
mencapai tujuan tertentu dan didukung oleh kondisi yang ada, maka ia akan
mencurahkan segenap upaya yang diperlukan untuk mempelajari metode-
metode yang tepat guna mencapai tujuan tersebut.'*!

Hal tersebut juga senada dengan yang dilakukan oleh Nashar yang
dikutip oleh Ghullam Hamdu dan Lisa bahwa motivasi belajar yang dimiliki
siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu. Jadi,
siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. Semakin tinggi motivasinya,
semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi
prestasi belajar yang diperolehnya.'#

Hasil penelitian Ghullam dan Lisa menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti

bahwa jika siswa memiliki motivasi dalam belajar, maka prestasi belajarnya

“INyanyuk, Psikologi Pendidikan, him. 161.
2Ghullam Hamdu & Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar IPA di Sekolah Dasar
(Jurnal Penelitian Pendidikan: Vol. 12 No. 1 ISSN: 1412-565X, 2011), him. 82.
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pun akan baik (tinggi) begitipun sebaliknya.!** Hal sama juga diungkapkan
Sudirman menyatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak pada diri
individu yang dapat menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan belajar yang dikehendaki bisa tercapai.'**

Beberapa hasil temuan penelitian di atas sejalan dengan temuan
penelitian terdahulu Ridaul Inayah dkk yang menyatakan bahwa secara
simultan fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.!* Senada dengan hal tersebut, penelitian Salman
Alfarisi juga menyatakan bahwa ada pengaruh secara simultan antara fasilitas
belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Hasil-hasil penelitian
tersebut selaras dengan teori-teori sebagaimana yang telah disebutkan baik
secara teoritik maupun empirik yang menunjukkan adanya pengaruh fasilitas
belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.

Melihat hasil-hasil signifikan F dalam uji Anova seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, meniscayakan bahwa fasilitas belajar dan motivasi
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa
maka akan semakin tinggi pula tingkat prestasi belajar siswa. Demikian pula
sebaliknya, semakin turun tingkat fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa

maka semakin menurun pula tingkat prestasi belajar siswa.

3Ghullam Hamdu & Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar IPA di Sekolah Dasar
(Jurnal Penelitian Pendidikan: Vol. 12 No. 1 ISSN: 1412-565X, 2011), him. 85.
“Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, him. 156.

145Siska Eko Mawarsih, Pengaruh Perhatian Orangtua dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMAN Jumapolo (JUPE UNS: VOL. 1 No. 3, 2013).
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PENUTUP

C. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Fasilitas belajar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Ml
Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Ini berarti semakin
terpenuhinya  fasilitas belajar (tersedianya berbagai alat dan media
pembelajaran yang bervasriasi, adanya buku pelajaran yang lengkap dan
gedung sekolah yang mendukung) semakin meningkat pula prestasi belajar
siswa.

2. Motivasi belajar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di MI
Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Hal ini menunjukkan semakin
tinggi motivasi belajar (mempunyai rasa percaya diri dalam belajar, belajar
atas kemauannya sendiri, semangat dalam belajar, ketika ada tugas tidak
menunda-nunda dalam mengerjakan dan ketika ada kesulitan dalam
belajar tidak mudah menyerah) semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

3. Secara simultan fasilitas belajar dan motivasi belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang. Ini berarti

bahwa untuk mencapai prestasi belajar yang baik dan tujuan pembelajaran

144
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yang diharapkan, maka harus didukung oleh fasilitas belajar dan motivasi
belajar yang baik. Oleh karena itu, terciptanya prestasi belajar siswa yang

baik, harus terpenuhinya fasilitas belajar yang baik dan motivasi belajar

yang tingai.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
selanjutnya diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam implementasi teoritik peningkatan prestasi
belajar siswa.

2. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat dan memberikan kontribusi
praktis kepada berbagai pihak antara lain:

a. Bagi Orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan informasi bagi orangtua dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan
informasi bagi guru untuk memberikan informasi bagi guru untuk
memberikan motivasi para siswa agar siswa juga ikut termotivasi

dalam kegiatan pembelajaran.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dihaarapkan dapat menambah perbendaharaan dan
memperkaya informasi impirik dalam hal prestasi belajar siswa yang
dapat dipakai sebagai data banding atau rujukan dengan mengubah
atau menambah variabel lain sekaligis dapat menyempurnakan
penelitian ini.

d. Bagi Siswa
Bagi siswa kelas V di MI Bustanul Ulum Brudu pada khususnya dan
seluruh siswa di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang pada
umumnya, hendaknya memperhatikan materi yang diberikan oleh
guru dan selalu aktif dalam proses pembelajaran agar prestasi belajar

yang dicapai bisa maksimal.
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Lampiran1l : Lembar Kuesioner Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar

Nama
No Absen
Jenis Kelamin :
Petunujuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti, kemudian berilah tanda centang (V)
pada salah satu pernyataan tersebut seperti di bawah ini:
SS : Sangat Setuju. Apabila pernyataan sangat sesuai dengan kamu.
S : Setuju. Apabila pernyataan sesuai dengan kamu.
RG : Ragu-ragu. Apabila kamu ragu-ragu dengan pernyataan yang ada.
TS : Tidak Setuju. Apabila pernyataan tidak sesuai dengan kamu.
ks : Sangat Tidak Setuju. Apabila pernyataan sangat tidak sesuai
dengan kumu
2. Jawablah setiap pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan (tidak
diisi), jika menurut kamu ada 2 jawaban yang sesuai dengan kamu maka
pilihlah salah satu yang sangat sesuai dengan kamu.

3. Apabila kamu ingin mengubah jawaban, beri tanda (X) pada jawaban yang
salah kemudian centang (\I) pada jawaban yang diinginkan.

Contoh jika kamu ingin mengubah jawaban yang semula SS menjadi S:

No | PERNYATAAN JAWABAN
1 ss | s | RG | TS | STS

Perlu diketahui bahwa angket ini bukanlah tes, sehingga tidak ada
jawaban yang benar atau salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan
tidak berpengaruh terhadap apapun yang berhubungan dengan nilai.
Informasi, identitas, dan lain-lainnya akan dijamin kerahasiaannya.
Hasil angket ini tidak akan berarti apabila kamu tersebut bukaan merupakan
keadaan sebenarnya yang kamu rasakan atau alami. Atas kesediaan dan
kerjasamanya peneliti ucapkan terimakasih.

Peneliti

Muzdalifatuz Zahrotul Jannah
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

RG

TS

STS

Saya memiliki semua buku materi

1 | pelajaran
Semua buku materi pelajaran saya terawat
2 | dengan baik
Saya hanya mempunyai satu buku materi
3 | pelajaran
4 Saya memiliki alat tulis sangat lengkap
5 Kondisi alat tulis saya rusak
Saya sangat senang apabila guru
5 membagikan alat peraga sehingga bisa
mencoba
Saya senang ketika guru tidak membawa
7 | alat peraga
Media pembelajaran yang disampaikan
8 | guru sangat membosankan
Dalam menerangkan materi, guru
9 menyediakan berbagai macam media
pembelajaran
Guru selalu menggunakan media
10 pembelajaran yang menarik sehingga
saya mudah menerima pelajaran
Tujuan utama saya belajar adalah untuk
11 | mendapatkan peringkat yang baik di kelas
Saya selalu ingin mendapatkan nilai yang
12 | tertinggi dari teman-teman
Ketika ada PR, saya mengerjakannya
13 | sendiri
Ketika ada tugas saya mengerjakannya
14 | tepat waktu
Saya tidak pernah peduli dengan nilai
15 | rendah
16 Ketika mengerjakan tugas saya selalu

tergesa-gesa
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17

Saya tidak pernah mengerjakan PR

18

Jika ada tugas saya selalu menunda untuk
mengerjakannya

19

Saya tidak pernah belajar sesuai jadwal

20

Setiap hari saya belajar, tanpa diperintah
orang tua

21

Selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
yang saya sukai

22

Setiap jam istirahat saya pergi ke
perpustakaan untuk membaca buku

23

Saya selalu meluangkan waktu untuk
membaca buku selain buku pelajaran

24

Setiap jam istirahat saya selalu bermain

25

Ketika guru menjelaskan, saya selalu
memperhatikannya

26

Ketika di rumah, saya memahami kembali
apa yang sudah dijelaskan oleh guru

R/

Saya merasa senang ketika belajar di kelas
bersama teman-teman

28

Ketika berangkat sekolah saya selalu
datang paling awal

29

Gedung sekolah sangat indah

30

Menurut saya, gedung sekolah sangat
lengkap

31

Ruang belajar jauh dari kebisingan,
sehingga saya belajar dengan tenang

32

Penerangan ruang belajar dirasa sangat
baik sehingga saya tidak merasa kesulitan
dalam belajar

33

Kondisi ruang belajar selalu bersih,
sehingga membuat saya betah didalam
kelas

34

Gedung sekolah terlihat kumuh




155

35

Menurut saya, gedung sekolah kurang
lengkap

36

Ruang belajar selalu kotor

37

Ketika guru menjelaskan saya selalu
ngobrol sendiri

38

Ketika ada soal yang sulit, saya tidak
putus asa dan terus berusaha sampai bisa

39

Ketika mendapat nilai rendah, saya segera
memperbaikinya

40

Saya selalu menerima jika ditegur oleh
guru setelah berbuat salah

41

Saya menengis jika ditegur oleh guru

42

Ketika guru bertanya saya berusaha
menjadi yang pertama menjawab
pertanyaan dari guru

43

Ketika saya menjawab, saya yakin dengan
jawaban sendiri

44

Ketika ada tugas saya mengerjakan
dengan teliti

45

Saya mengerjakan soal-soal latihan di
buku pelajaran yang diberikan oleh
guru

46

Kondisi perpustakaan tertata sangat rapi
sehingga mempermudahkan saya dalam
mencari buku yang diperlukan

47

Suasana di perpustakaan sangat tenang
sehingga saya merasa senang ketika
berada disana

48

Menurut saya koleksi buku di
perpustakaan sangat lengkap untuk
menunjang belajar

49

Koleksi buku di perpustakaan kurang
lengkap

50

Saya belajar jika diperintah oleh orang tua
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Lampiran 2 Data Penelitian Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar

1211|1111 |1{1(1(2|2|2|2(2|2|2|2|2[2|3|3|3|3[3]3|3|3|3[3|4|4|4|4(4|4|4|4]4/4|5

415[4|5/5|5[5|5([5[4]4]4][4]4]|4]5|5|5|5[4][4]4]4]|5[5]|4]|5|/4|5|5|5]|50p5|5]|5]|5|5|5[5[3]|3|5[5]|5]|5]|5|5]|5

3/5|/5[4|4[5]|5|5|5|5|5[5[5[4[4]4]4]4]1413|3]/4[4]4]4]5[5[5]4|4|5|5|5/5|5[5[5]|5]|4|4|4|5|5|5|5|5]5]|4
3/5/5[5[5[5]|5/3|3|5/5[5[5[5[5[5[5]/5|5|3|5|/5[4|5|5|5[5[5]|5|5|5[5P3[3[5[5][4]4]|5|5|4|5|5]4]4]|5]4|4
3/5/5[5|5|5|5|5|5[4|4]4[4]|5|5/5[5|5|5|3[4]3|3|5/5[5|5|5|5]|5|5|5p5|5]|4|4]4|4|5[5|5]4|4|4]4]4]4]|5
5(5/4[4|14|4|5]/5|5|5|5|5[5[3|3]/4][4]|5|5|/5[4]4]4|5|/5|5|5|4|4]4]4|5K5|5]|5|5|5|5|3[3|3|5|5|5[5]|5]5]3
5(5/4[4|5|5|5]4|4]4|4]/4[5]|5|4]4][5|5|5|5[5]|3|3|5|/5[5|5[4|4]|5|5|5[4]|4]|4]|4]4|5|5]4]|4]/4|4|4]|5]4]4]|5
41413[3|3[3|4]5|5[5|5|5[5[4[4|5[5]4[4|4[3|3[4|4]4]4]4|3|3]|3[3|4f5|5|5|5|5|5|4[4|5|5|5|5[5]5]|5]|5
4/5/3[5|5|5|5|3|5[5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|4]4]4|5|5|5][4|5|3|5]|5|5|5F3|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5]|5[5]5]5]|5
5/5|5[5|5|5|5|5|4[4|4|4[5|5|5|/4]4|5|5|5|5|5]3|5|5[2|5|5|5]|5|5|5F5]|4]|4|5|5|5]|5[5]4]4|5]|5]|5|5]|5|4
5/5|5[5|5|5|5|4|4[4|/4|/4[5]|5|5|5|5|5|5|5]4|5|3|5|5[2|5|5|5]|5|5|5[)4|4]|4]|4]/4|5]|5[5|5]4|4]|4]|5]4/4]|5
41415[5|3[3[3|5|5[5|5|5[5[3[3]4[4|3[3|/4[5/3[4|3|3[3[3|5|3]3[3|3MD5]|5|5|5|5|5]|3[3]|4|5|5]|5]|5|5]|5]|4
5(5/4[5|5|5|5|5|3[3|3|3[5|[5|5|5|5|5|5|5]4]4/4|5|/5|5|5[|4]|5]|5|5|5]5]|3|3|3|3|5|5[5|5]3]|3]|3[5]3]3]|5
4144|5544 4[4]4]4|4|14[4]4|/4|/4]|5|5[4|5|5[5[|5|5|4[4]4|5|5|4[4y4(4|4]|4]4]4]4|4]14]4]4]4|4]4]4]4
3/3|5[3|3[3|5|5|5[5|5|5[5|5|5|5|5]|4|4|3[3|4/4|/4|/4[4]4|5|3]|3|3|[4L4]|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5]|5[5]|5]|5]|5
4/5/4[5|5|5|5|5|5[5|5|5[5|5|3|3|5|5[5|4|5|5]/4|5|5[4|5|4]|5]|5|5|55|5|5|5|5|5]|5[3|3|5|5]|5[5]|5]|5]|5
4|5|5[4|4|5|5|5|5[4|4|4[4]|5|5|/5|5[4|4|4]4|3[3|4|4[4]|5|5|4]4|5|905|5]|4|4]4|4]|5]|5|5]4|4]|4]4]4/4]|5
3[5|5[4|4|5|5|5|5[5|5|5[5[4|4|4]4]4|4|3|4]4/4|4|4]3|5|5|4]4|5|5L5]|5]|5|5|5|5]4]4]4|5|5]|5]|5|5]|5]|4
3/5/5[5|5|5|5|3|3|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|3|5|3][3|5|5[3|5|5|5]|5|5|5%F3|3|5|5|5|5|5[5|5|5|5]|5[5]|5]5]|5
3/5|/5[5|5|5|5|5|5[4|4|4[4]|5|5|/5|5|5|5|3[3|3[4|5|5[3|5|5|5]|5|5|51)5|5]|4|4/4|4]|5]|5|5]4|4]|4]4]4/4]|5
41415[3|3[4[4|5|5[5|5|5[5][4|4|3|3|5[5|/4]4]4/5|3|3[3[4|5|3]|3[4|45]|5]|5|5|5|5]|3[3|3|5|5]|5[5|5]|5]|3
3/3[4[4|5|5|5|5|4/4|4|/4|5|5|5|/5|5|5|5|3|5|5[3|5]|5[3[3[4]|4]|5|5|55]|4]|4]4]/4|5|5[5|5]4|4]|4]|5]4/4]|5
3/3|5[5|5[3[3|4|4[4|4|/4[4]|5|5/4]4]4]4|3[4]|5[3|5|5|5|5[5|5]|5[3|3M4|4]|4]4]/4|4]|5]|5]|4]/4|4]|4]4]4/4]|4
415[3|5|5|5|5|3|5[5[5|5|5[5|5|5|5|5|5[4|5[3[4|5|5/4[5|3|5|5]|5]|573[5|5]|5|5|5|5|5]|5|5|5[5|5]5]|5]5
5(5/5[5|5|5|5|5|5[5|5|/5[4]4|4/4]4]|5|5|/5[5|5[3|5|5[5|5|5|5|5|5|55|5|5|5]|4|4|4]4]4|5|5|4]4]|5]4|4
5(5[/5[5|5|5|5|4|4]4|4|/4|5]4|4|/5|5|5|5|5[4]4]/4|5|/5|5|5|5|5|5|5|5[14|4]|4]|4/4|5|5[5|5]4|4|4][5]4]4]|5
3/3|5[3|3|5|5|5|5[4|4|4]4/3|3/4[4/3[3/3[5/3[5|/3]|3[5/5[5|5]3[3]35]|5|/5|5|5|5|5]4]4|5|5|5|5|5]|5]4

2(3/4|5/6|7(8[9|0]1/2|3|4(5/6[7[8[9]0]1]2|3|4|5/6/7[8[9|0]1]2|3[45/6|/7[8[9]|0]1)23[4|5]/6][7[8]9]0

5

4 14]5]5]4/4[5/5|5]|5|3|3[3[3[5|5[5[5]4]4]1415|5[5[4]414|5[5]|4]|4|5|5[5[5[3[3[4]4]|5|5|5[3|3[4]4]3]4]5

4
5
5
5
5
4
5
5
5
3
5
5
4
5
4
4
5
5
5
5}
4
5
5
5
3

1

5
4
4
5
5
5
5
4
5
5
5
3
5
5
4
5
4
4
5
5
5
5
4
5
5
5
3

X

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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5/5/4|5|5[5]|5|5|3|3[4]/4]|5|[5[5]|5]|5]|5]|5]|5/4/4]/4|5|5|5[5][4]|5|5|5|5)5[3[3|3|3|5]|5|5|5[3]3[3]5]3]3]5

444|554 a|a|ala|a|a|4|aa|a|a|5]|5|4]5|5|5|5|5|44a|4|5|5|4|4ala|a|a|a|a|alalala|a|a]|alalala]a

3/3|5[5|3[3[5|/5|5|5|5|5[5|5[5[4]4]13|3/3|3[4[4[3[3[3|3]5|3|3[3[3]/3|5[5]5]|5|5|5|5]|3|5|5[5]|5]5]|5]|2

415/4]5]|5|5[5|5|5[5|5|5[5]5]|3]3|5|5|5[4|5|5]4|5[5]4]|5/4|5|5|5]|5)5|5]|5]|5|5|5|5|3]|3|5[5]5]|5]5]|5]|5

3/5|5[4|4[5]|5|5|5|5[5|5[5[4[4]4]4]14]14]13|4|/4[4]4]4|3[5[5]4]4|5|5[5|5|5|5[5]|5]4|4|4|5|5|5]|5]|5]5]4

4141414]5|5[5]3[3[5]5|5[5]5]|5|5|5|5|5[4]|5/3[3|5[5]|3|5|5|5|5|5|513|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]|5]|5]|5]|5
3/5|5|5|5[5]|5|5|5|4[4]/4]4]|5[5]5]5]|5]|5]|3|3|3[4|5|/5[3|5[5]|5|5|5|5F5[5][4]4]|5]|5]|5|5|5[4]4]|5]|5]4]|5]5
5/4/5[5[5[4]4]/5|5/5/5[5|5[3[83]3[3[/3|/3|/5/4/4/5[3[3[3[4[5]|3|3|4[4:5/5|5|5][5]|5]|3|3|5|5|5|5]|5]|5]5]5
3/3|/4[4|5[5]|5|/5|4|4/4]4]|5|5[5/5[5]/5|5|3|5|5[3|5[5[3[3[4]4|5|5|5[5[4]4]|5]|5]|5]|5|5|5[4|5]|5]|5|5]5]5
415/4[5|5[5]|5/5|5|5|5[5[5[5[3]3|5/5|/5/4/4|/5|3|5|5[4[5[4]|5|5|5|5L5|5|5|5[5]|5]|5]|3|3[5|5[5]|5[|5]5]5
415|5[414[5]5]/5|5[3[3[3[3[5[5[5[5]4]4/4|5|/3[4][4]4]4]5[5]|4]|4|5|55|5|5|5[3]|3]|5|5|5|5|5[3[3[5]3]5
5(5[5[4|14|5|5|5|5/5|5|5|5[4[4]4]4]4][4]5]4]4|4]4]4]3]|5[5]4]|4|5|5)5|5|5|5|5[5]|4]|4|4|5|5|5|5|5]|5]|4
3/5/5[4|4[4]4/3|3|5[5[4][4[5[5[/5[5]5]|5|3|5|/3[3|5/5[3[5[5]|5|5|5[5/h3[3|5|5[5]|5|5|5|5[5|5|5]|5[|5]5]5
5/5/5|5|5|5|5|5|5/4|4|4|4|5|5|/5|5[5[5]5/3|3|4|5/5[3|5[5|5|5|5|5F5|5[4][4|4]4]|5]|5|5[4|4]4]4]4]4]5
5(5[4]4|14]4|5|5|5/5|5|5|5[3[3[4[4[5[5]5]/4|4|5|5|5]|5|5[4]|4]4]|4|55|5|5|5|5[5]|3|3|4|5|5|5|5|5]5]|4
5(/5[4]4|5|5|5]4[4,4|4|4|5/5[4]4|5[5[5]|5|5|5|3|5[5[5[5[4]4]|5|5|54[4][4]4|4]5]|5|4|4[4]4]4]|5]4]4]5
414|15[5[3[3[4|5|5|5[5[5[5[4[4]5[5]4|4|4|/4|5|3[4]4]4]4]4])4|4|4|415|5|5]|5][5]|5]|4]|4|5|5|5|5|5]|5]5]5
5/5|/5[5|5[5[5|/3|3[5[5[5[5[5[5[4]4]4]4|5|5|5[4]4]4]5|5[5]|5|5|5[5F3[3|5[5|5]|5]|5|5|4|5|5[|5|5|5]5]4
5(5]4]4|5|5|5]4|4|4|4|4|5/5][4]4|5|5][5]|5]4]|4|5|5|5|5|5[5]|5]|3]|3|55[5[5|5|5][4]4]|5|5|5|5[5]|5]4]4]5
414|15[5[3[3]4|5|5|5|5[5|5[4[4]5|5]4]4]4|5|5|5|5[4][4]5]5]|5]4/4[4.4/4]|5]|5]4]4]5]4|4[4|5]|5]4]4]5]4

5
5
3
5

4 |4|5|5|4]4|5|5|5|5|4|4/4|4|5|5|5|5|4|4|4|4|3]/3|4|4|4|5|5|4|4|5|5|5|5|4|4|4|4|5|5|5|4|4|4|4|4]4]5

4
5
5
3
5
5
4
4
5
5
5
5
4
4
5
4

5
5
3
5
4
4
5
5
3
5
5
4
4
5
5
5
5
4
4
5
4

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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Lampiran 3 : Profil MI Bustanul Ulum Brudu

1. ldentitas Sekolah
a. Nama Sekolah
b. Alamat
Jombang
c. Nama Kepala Sekolah
d. Alamat
e. Nama Yayasan
f. Alamat Yayasan
g. Nama Ketua Yayasan
h. NSS/NIS/NPSN

i. Jenjang Akreditasi

J.  Tanggal Bulan Tahun didirikan

k. Tahun mulai beroperasi

I.  KepemilikanTanah
1) Status tanah

2) Luas Tanah

: MI Bustanul Ulum Brudu

- JI. Moh. Nandar Brudu / Sumobito

: Adib Hudaya, S.Pd.I

: Brudu Sumobito Jombang

: Yayasan Mambaul Ma’arif
: Brudu Sumobito Jombang

: H. Abdul Ghofur, M.Pd.I

: 111235170235/ 20539513

'B

: 09 Mei 1953

: 1953
‘Pemerintah/ Y ayasan/Pribadi
: Wakaf

: 2980 M?
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2. Misi MI Bustanul Ulum Brudu

a. Menjadikan anak istigomah dalam beribadah dan taat kepada Allah
SWT serta Rasul-Nya.

b. Menjadikan anak gemar membaca, memahami, serta mengamalkan isi
kandungan Al-Qur’an dengan baik dan benar.

c. Meningkatkan kualitas lulusan dari tahun ke tahun.

d. Menjadikan anak rajin belajar, berpotensi dan berprestasi,
Membiasakan anak berbuat sopan kepada Guru, Orang tua, dan Sesama
manusia.

e. Menciptakan kepedulian sosial pada diri anak untuk saling tolong
menolong dengan sesama manusia.

f. Mengembangkan IPTEK, Bahasa, Olahraga, dan Seni Budaya sesuai
dengan bakat, minat dan potensi siswa”.

3. Tujuan MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang

a. Menciptakan karakter pada diri anak untuk mampu dengan baik dan
benar serta istigomah dalam mengamalkan ajaran agama hasil dari
proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan

b. Mampu meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal di
tingkat kecamatan

c. Dengan matang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi

sebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih

tinggi



160

Memiliki kepedulian dan kesadaran warga madrasah terhadap
keamanan, kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah daripada
sebelumnya

Semakin meningkat baik secara kualitas maupun kuantitas sarana/
prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi akademik
dan non akademik

Menciptakan lulusan (out put) yang berkualitas dan handal dari tahun
ke tahun dan siap bersaing dengan lulusan lainnya

pada tahun 2016, terjadi peningkatan manajemen partisipatif warga
madrasah, diterapkanya manajemen pengendalian mutu madrasah,
terjadi peningkatan animo siswa baru, dan akkreditasi madrasah

mendapatkan nilai “B”
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Lampiran4  : Daftar Nilai Matematika Kelas V
Responden Kognitif Psikomotorik Afektif
1 85 83 95
2 70 80 85
3 72 86 59
4 80 85 95
5 80 100 82
6 78 72 90
7 92 88 80
8 82 85 72
9 82 84 85
10 94 90 90
Mol 71 80 It
12 71 56 95
13 72 90 85
14 98 81 82
15 90 100 72
16 80 83 88
i 85 85 80
18 100 88 95
19 78 68 71
20 85 82 78
21 85 95 78
22 98 84 88
23 83 78 100
24 83 95 71
25 i/ 70 95
26 96 85 84
27 84 85 92
28 88 92 85
29 72 70 95
30 72 70 85
31 86 94 72
32 84 83 98
33 84 98 80
34 84 83 82
35 87 97 72
36 81 80 100
37 88 78 85
38 72 90 70
39 72 58 95
40 95 96 81
41 82 71 100
42 82 100 81
43 90 83 98
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44 72 90 59
45 98 95 95
46 100 71 81
47 84 85 72
48 84 71 95
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Lampiran5  : Hasil Output SPSS Uji Validitas Variabel Fasilitas Belajar
X

item_1 Pearson Correlation 761**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_2 Pearson Correlation 761**
Sig. (2-tailed) .000

23

iz

|

item_4 Pearson Correlation .801**
Sig. (2-tailed) .000
N 23
item_7 Pearson Correlation 61
Sig. (2-tailed) .000
N 23
item 8 Pearson Correlation .801**
Sig. (2-tailed) .000
N 23
item 9 Pearson Correlation .801**
Sig. (2-tailed) .000
N 23
item_10 Pearson Correlation 447*
Sig. (2-tailed) .032
N 23
item_13 Pearson Correlation .640**
Sig. (2-tailed) .001
N 23
item_16 Pearson Correlation .508*
Sig. (2-tailed) .013
N 23
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item_18 Pearson Correlation .640**
Sig. (2-tailed) .001

N 23

item_19 Pearson Correlation .861**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_20 Pearson Correlation .363
Sig. (2-tailed) .089

23

iz

Sig. (2-tailed)
N

item_22 Pearson Correlation 576**
Sig. (2-tailed) .004

N 23

item 23 Pearson Correlation .831**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_27 Pearson Correlation .668**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item 28 Pearson Correlation .668**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_29 Pearson Correlation .690**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_30 Pearson Correlation 540**
Sig. (2-tailed) .008

N 23

item_31 Pearson Correlation .686**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_33 Pearson Correlation 584**
.003

23
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item_34 Pearson Correlation .584**
Sig. (2-tailed) .003
N 23

item_35 Pearson Correlation .668**
Sig. (2-tailed) .000
: i

skor_total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) 23

N

165



Lampiran 6

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 23 100.0
Excluded? 0 .0
Total 23 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

: Hasil Output SPSS Uji Validitas Reabilitas Fasilitas Belajar

item_7

item_8

item_9
item_10

156.78
156:00
157.04
156.83

156.83
157.04

157.09

137.862
140.059
140.059

143.498

140.628

728
779
779

w
N
~

o .
©
1

Cronbach's
Alpha N of Items
901 36
Item-Total Statistics
Corrected Item- | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
item_1 157.04 137.862 728 .893
item 2 157.04 137.862 728 .893
item_4 156.83 140.059 779

90
893
90
20

.893
.893
.893
.900

.896




item_22

item_27
item_28
item_29
item_30
item_31

item 33
item_34
item_35

156.83

156.87
156.74

156.70
156.70
156.78

139.423
142.119
146.111

147.585
147.585
144.723

.595

642
.642
.650
483
.665

.560
.560
.642

.896
.894
.898
897

.898
.898
.896
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Lampiran 7  : Hasil Output SPSS Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar

X

item_1 Pearson Correlation 553**
Sig. (2-tailed) .006

N 23

item_2 Pearson Correlation .643**
Sig. (2-tailed) .001

N 23

item_4 Pearson Correlation .602**
Sig. (2-tailed) .002

N 23

item_5 Pearson Correlation A467*
Sig. (2-tailed) .025

N 23

item_7 Pearson Correlation J07**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item 8 Pearson Correlation J07**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item 9 Pearson Correlation 5265
Sig. (2-tailed) .010

N 23

item_10 Pearson Correlation .602**
Sig. (2-tailed) .002

N 23

item 11 Pearson Correlation A467*
Sig. (2-tailed) .025

N 23

item_12 Pearson Correlation 126**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_13 Pearson Correlation .685**
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_14 Pearson Correlation J11x*
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_15 Pearson Correlation .685**
Sig. (2-tailed) .000

N 23
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item_17 Pearson Correlation 726%*
Sig. (2-tailed) .000

N 23

item_20 Pearson Correlation 581**
Sig. (2-tailed) .004

N 23

item_21 Pearson Correlation A474*
Sig. (2-tailed) .022

N 23

item 22 Pearson Correlation 438*
Sig. (2-tailed) .037

N 23

item 23 Pearson Correlation .581**
Sig. (2-tailed) .004

N 23

item_25 Pearson Correlation .692**
Sig. (2-tailed) .000

23

iz

item_27 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

el )y

.009
23

item 28 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

531**

.009
23

item_29 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

426>
.043
23

item_31 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

474*
022
23

item_33 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

637**

.001
23




item_34 Pearson Correlation A74*
Sig. (2-tailed) .022

N i
item_36 Pearson Correlation .637**
Sig. (2-tailed) .001
23

i |

skor_total Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

N
W‘

170

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 8

171

: Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas VVariabel Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 23 100.0
Excluded? 0 0
Total 23 100.0f

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
912 39
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if [ Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
item_1 177.52 90.534 503 909
item_2 177.52 89.352 .601 .908
litem_3 177.22 99.269 241 o1
item_4 177.30 91.767 569 909
item 5 177.17 93.605 433 910
fen o = = =
item_7 177.70 86.676 662 .907
item_8 177.70 86.676 662 .907
item_9 177.26 92.656 490 909
item_10 177.30 91.767 569 909
item_11 177.17 93.605 433 .910]
item_12 177.48 89.170 .696 .906
item_13 177.57 88.075 643 .907
item_14 177.43 89.348 679 .907




item_15

item_17

item_20
item_21
item_22
item_23

item_25
item_27
item_28
item_29

item_31
item 33
item_34
item_35
item_36

177.57

177.48

177.13
177.13
177.13
177.13

177.26

177.22

177.22

177.26

177.13

177.13
177.13
177.13
177.22

88.075

89.170

93.028
93.846
94.119
93.028

2 F

92.814

92.814

O/ 1

93.846

93.028
93.846
93.028
90.814

> >
(o) wW

442
405
.554

.666

497

497
.666

~
N

.554
442
.554

(o2}
()
N

.907

.906

.909
910
911
909

.907

.909
909
.907

910
.909
910
909
.908
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Lampiran 9  : Hasil Output SPSS Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Fasilitas_Belajar | Motivasi_Belajar
N 48 48
Normal Parameters? Mean 93.6667 113.0625
Std. Deviation 6.27502 17.67003
Most Extreme Differences Absolute 146 187
Positive .084 187
Negative -.146 -.149
Kolmogorov-Smirnov Z 1.013 1.294
Asymp. Sig. (2-tailed) 257 .070

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 10

: Hasil Output SPSS Uji Linier

174

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 928.810| 16| 58.051 .735 .739|
(Kognitif) * Groups | inearity 144.428| 1| 144.428| 1.830| .186
Fasilitas Belajar
Deviation from
784.381| 15| 52.292| .662| .799|
Linearity
Within Groups 2447190 31| 78.942
Total 3376.000| 47
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 1668.000 26| 64.154| .789 .720]
(kognitif) * Groups | jnearity 0.139| 1| 9139 .112] 741
Motivasi Belajar / 4
Deviation from
. 1658.861| 25| 66.354| .816| .689|
Linearity
Within Groups 1708.000f 21| 81.333
Total 3376.000| 47
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 1548.812| 16| 96.801| .851| .624
(psikomotorik)*  Groups | jneqrity 54871 1| 54.871 .482| 493
Fasilitas Belajar
Deviation from
o 1493.941| 15| 99.596| .875| .595
Linearity
Within Groups 3526.667| 31| 113.763
Total 5075.479| 47
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 3068.279| 26{ 118.011| 1.235| .314
(psikomotorik) *  Groups | jearjty 8384 1| 8384 .088 .770|
Motivasi Belajar
Deviation from
o 3059.895| 25| 122.396| 1.281| .285
Linearity
Within Groups 2007.200] 21| 95.581
Total 5075.479| 47
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 1702.647| 16| 106.415| .936| .541
(afektif) * Groups | jnearity 57.896| 1| 57.806] .500| .481
Fasilitas Belajar ;
Deviation from
'y 1644.750( 15| 109.650| .964( .512
Linearity
Within Groups 3526.020( 31| 113.743
Total 5228.667| 47
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 2797.533| 26| 107.597| .929| .575
(afektif) * Groups | inearity 247.721| 1| 247.721| 2.140| 158
Motivasi Belajar
Deviation from
o 2549.812 25| 101.992| .881| .622
Linearity
Within Groups 2431.133| 21| 115.768
Total 5228.667| 47
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Lampiran 11 : Hasil Output SPSS Uji Multikolinieritas

Dependent variabel Y (Kognitif)

Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Fasilitas Belajar .981 1.019
Motivasi Belajar .896 1.014

Dependent variabel Y (Psikomotorik)

Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Fasilitas Belajar .997 1.003
Motivasi Belajar .988 1.015

Dependent variabel Y (Afektif)

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF

1 (Constant)
Fasilitas Belajar .986 1.014
Motivasi Belajar .981 1.019
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Lampiran 12 : Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastistas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 74.528 15.236 4.891| .000
Fasilitas Belajar .023 .146 024 159 .875
Motivasi Belajar .030 .051 .088|  .587| .560

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (kognitif)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 77.740 27.839 2.793| .008
Fasilitas Belajar .090 267 .051 337 738
Motivasi Belajar -.024 .092 -039( -.260( .796

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (psikomotorik)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 105.513 27.905 3.781 .000
Fasilitas Belajar -113 .268 -063| -422| .675
Motivasi Belajar -.105 .093 -168| -1.133| .263

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (afektif)
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Lampiran 13 : Hasil Output SPSS Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 .088? .008 -.036 5.79892 1.321]

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar (kognitif)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 4582 210 AWAS 5.92320 1.557

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar (psikomotorik)

Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 1942 .038 -.005 4.56904 1.507

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar (afektif)
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Lampiran 14 : Hasil Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda Menggunakan

Prestasi Belajar Kognitif

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7042 495 473 2.56624

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 290.899 2 145.4501  22.086 .0009
Residual 296.351 45 6.586
Total 587.250 47
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Kognitif)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 37.518 5.413 6.931 .000]
Fasilitas Belajar .208 .085 355  2.456 .018
Motivasi Belajar .268 .094 A412|  2.847 .007

a. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Kognitif)
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Lampiran 15 : Hasil Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda Menggunakan

Prestasi Belajar Psikomotorik

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6332 401 374 2.82326

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
it Regression 239.627 2 119.814 15.032 .000?
Residual 358.685 45 7.971
Total 598.312 47
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Psikomotorik)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.882 11.885 1.252 217
Fasilitas Belajar 524 164 382 3.190 .003
Motivasi Belajar 270 .079 411 3.430 .001

a. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Psikomotorik)
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Lampiran 16 : Hasil Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda Menggunakan

Prestasi Belajar Afektif

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A8T? o257 203 5.66689)

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 449.553 2 224.777 6.999 .002%
Residual 1445.113 45 32.114
Total 1894.667 47
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Afektif)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 77.350 23.997 3.223 .002
Fasilitas Belajar - 737 281 -.360 -2.624 012
Motivasi Belajar 975 290 461 3.358 .002

a. Dependent Variable: Prastasi Belajar (Afektif)




182

Lampiran 17 : Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
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